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MOTTO 

 

“Hai orang-orang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 

sesungguhnya Allah SWT Bersama orang-orang yang sabar. “ 

(Q.S. Al Baqarah: 153) 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sepadan dengan kemampuannya…” 

( Q.S. Al – Baqarah: 286 ) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh yang lain. Dan hanya kepada 

Allah-lah hendaknya kamu berharap”. 

 (Q.S. Al Insyiroh : 5-8) 

 

Keep moving forward 

(Walt Disney) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh-

pengaruh model penerimaan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

didalamnya terdapat perspesi manfaat (Perceived Usefullness), persepsi kemudahan 

dalam penggunaan (Perceive ease of use). Permasalahan dari peneliti ini sendiri 

adalah bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap persepsi resiko, manfaat dan 

persepsi kemudahan. Dan bagaimana pengaruh persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi keamanan dan privasi, persepsi resiko, dan norma 

subyektif terhadap niat bertransaksi secara online. Penelitian ini menggunakan 

sampel orang-orang yang menggunakan internet dan belum pernah bertransaksi 

secara online yang sebanyak 104 orang yang kemudian perhitungan data tersebut 

menggunakan Smart PLS. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kepercayaan 

mempengaruhi persepsi kemudahan dapam penggunaan, persepsi manfaat, dan 

persepsi resiko. Dan persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

keamanan dan privasi, dan norma subyektif mempengaruhi niat bertransaksi secara 

online. Selain itu persepsi resiko tidak mempengaruhi niat dalam bertransaksi secara 

online. 

Kata Kunci : Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, TAM, 

Toko Online, Transaksi Online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Semakin meluasnya perdagangan global diikuti pula dengan 

berkembangnya teknologi dan jasa informasi, telekomunikasi, dan lain-lain 

yang tidak mengenal batas negara. Meningkatnya perkembangan teknologi 

informasi khususnya internet telah mengubah berbagai perilaku bisnis yang 

berbasis internet. Negara Indonesia yang dalam hal ini telah melibatkan diri 

dengan perputaran jadwal pasar bebas dunia tidak bisa menghindar dari 

kecenderungan tersebut, sehingga dituntut untuk mampu memberikan 

pelayanan perdanggan yang makin efisien dan kompetitif.  

Internet merupakan media yang paling ekonomis untuk digunakan 

sebagai basis sistem informasi. Hubungan antar komputer di internet 

dilakukan dengan menghubungkan ke link terdekat. Sehingga hubungan fisik 

biasanya bersifat lokal. Perangkat lunak untuk mengembangkan sistem 

informasi berbasis internet secara murah dan bahkan gratis. Alasan-alasan 

inilah yang menyebabkan internet menjadi media elektronik yang populer 

untuk menjalankan bisnis ataupun berbelanja. Aneka informasi yang 

diperoleh telah mengubah cara mereka bertransaksi berbagai macam barang 

atau jasa. Internet merupakan media untuk berkomunikasi antara perusahaan 
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dengan konsumen. Hal ini disebabkan internet merupakan platfrom terbuka 

(open platform) sehingga menghilangkan ketergantungan perusahaan pada 

vendor tertentu seperti jika menggunakan sistem tertutup (propriety systems) 

(Rahardjo, 2002). 

Selain besarnya manfaat yang mampu diolah melalui jaringan yang 

mendunia. Internet merupakan sistem jaringan komputer yang memiliki 

kerentanan (vulnerable). Jarak jauh yang memisahkan konsumen dan situs 

belanja dan infrastuktur internet menghasilkan ketidakpastian dalam 

bertransaksi dengan e-vendor sehingga pelanggan memiliki resiko kehilangan 

uang dan privasinya (Pavlou, 2002). Padahal Hampir tiap website meminta 

identitas pribadi seperti nama pelanggan, alamat e-mail, nomor telepon, atau 

alamat surat. Pengguna sadar bahwa penjual berusaha menjejaki data seperti 

produk yang dibeli, metode pembayaran yang digunakan, nomer kartu kredit, 

pilihan produk dan sejarah transaksi dikumpulkan, disimpan dan dianalisis 

oleh sistem e-bisnis dan yang kemudian digunakan mengevaluasi perilaku 

pembelian. E-vendor menggunakan informasi ini untuk menjual, 

mempromosikan produk baru secara langsung melalui e-mail pribadi 

pelanggan. Ketika pelanggan kembali pada website yang pernah digunakan 

untuk melakukan pembelian, angka-angka kartu keredit dan alamat 

pengiriman sudah ada tersedia. Pengumpulan data pribadi untuk 

mengevaluasi kebutuhan pelanggan dan meningkatkan layanan, tetapi dalam 



3 

 

penggunaan internet ancaman pelanggaran sangat tinggi. Perpindahan data 

pribadi antar internet menjadi perhatian konsumen (Liu et al., 2004). 

Penelitian terdahulu menguji tentang pengaruh privasi, keamanan, 

kepercayaan dan pengalaman  terhadap niat untuk bertransaksi secara secara 

online yang dilakukan oleh M.Rafki Nazar dan Syahran (2008) tetapi 

penelitian tersebut menggunakan the theory planned behavior sebagai 

pendekatan. Teori perilaku banyak digunakan sebagai dasar untuk mengkaji 

proses adopsi teknologi informasi oleh pengguna akhir (end users), 

diantaranya adalah Theory of Reason Action (Davis, et al, 1989), Theory of 

Planned Behavior (Taylor dan Todd, 1995), Task-Technology Fit Theory dan 

Technology Acceptance Model (Davis, 1986). Maka dalam skripsi ini akan 

meneliti faktor yang mempengaruhi niat seseorang dalam bertransaksi secara 

online dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang didalamnya terdapat perspesi manfaat, persepsi kemudahan 

penggunaan dan akan menambah variabel kepercayaan, resiko, persepsi 

keamanan dan privasi, dan norma subyektif. 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model penelitian 

yang paling luas digunakan untuk meneliti adopsi teknologi informasi. Lee, 

Kozar dan Larsen (2003) menjelaskan bahwa dalam kurun waktu 18 tahun 

terakhir, TAM merupakan model yang paling popular dan banyak digunakan 

dalam berbagai penelitian mengenai proses adopsi teknologi informasi. 
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Kesederhanaan dan kemampuan menjelaskan hubungan sebab akibat 

merupakan alasan utama penggunaan model TAM. Tujuan dari TAM adalah 

untuk menyediakan sebuah penjelasan secara umum mengenai hal – hal yang 

menentukan penerimaan teknologi dan TAM diharapkan mampu menjelaskan 

perilaku pengguna dalam rentang yang lebar pada pengguna akhir (end users) 

dan populasi pengguna. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besarkah 

pengaruh-pengaruh model penerimaan Technology Acceptance Model (TAM) 

yang didalamnya terdapat kepercayaan, perspesi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan, persepsi keamanan dan privasi, resiko, dan norma 

subyektif terhadap niat dalam bertransaksi secara online. sehingga penelitian 

ini menggunakan judul “Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Privasi, 

Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Resiko Dan Norma Subyektif 

Terhadap Niat Seseorang Dalam Bertransaksi Secara Online”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti menentukan pokok 

permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi 

resiko? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

manfaat? 

3. Apakah kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

kemudahan penggunaan? 

4. Apakah persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online? 

5. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online? 

6. Apakah persepsi keamanan dan privasi berpengaruh positif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online? 

7. Apakah Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online? 

8. Apakah norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online? 

 

 



6 

 

1.3. Batasan Masalah 

Objek yang diteliti didalam penelitian ini hanya terbatas pada 

pengguna internet yang belum pernah melakukan transaksi secara online, 

bukan pengguna internet yang sudah sering melakukan transaksi secara 

online. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menguji pengaruh kepercayaan terhadap persepsi resiko. 

2. Menguji pengaruh kepercayaan terhadap persepsi manfaat. 

3. Menguji pengaruh kepercayaan terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan. 

4. Menguji pengaruh persepsi manfaat terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

5. Menguji pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

niat bertransaksi secara online. 

6. Menguji pengaruh persepsi keamanan dan privasi terhadap 

niat bertransaksi secara online. 

7. Menguji pengaruh persepsi resiko berpengaruh negatif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 
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8. Menguji pengaruh norma subyektif terhadap niat bertransaksi 

secara online. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi manajemen mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

niat dalam bertransaksi online, sehingga diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam upaya. Meningkatkan 

kinerja perusahaan, menemukan rencanakan strategik dan 

meningkatkan pangsa pasarnya. 

2. Bagi konsumen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi konsumen sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

produk/layanan jasa perniagaan dalam melakukan transaksi 

jual beli. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah literatur bidang 

penyusunan faktor-faktor yang mempengaruhi niat dalam 

bertransaksi online bagi penelitian selanjutnya dan sejenisnya. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab, 

secara garis besar materi masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I   : Pendahuluan 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian. 

BAB II  : Kajian Pustaka 

Dalam bab ini berisi tentang penejelasan dan pembahasan 

secara rinci kajian pustaka yang meliputi landasan teori dan 

hasil penelitian terdahulu yang kemudian dari pembahasan 

tersebut di formulasikan dalam bentuk hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini membahasa tentang populasi dan penentuan sampel, 

sumber dan tehnik pengumpulan data, variabel penelitian, 

metode analisis data dan pengujian hipotesis. 

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pengujian hipotesis atas hipotesis yang 

dibuat, penyajian hasil dari pengujian tersebut dan 

pembahasan dari hasil analisis yang dikaitkan dengan teori 

yang berlaku. 



9 

 

BAB V : Penutup 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil analisis, keterbatasan penelitian serta saran bagi 

penelitian sejenis berikutnya dan implikasi penelitian 

terhadap praktek yang ada. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teknologi informasi 

Menurut Eric Deeson, “Teknologi Informasi (TI) merupakan 

penanganan informasi dengan cara listrik dan elektronik (dan 

mikroelektronik)”. TI menjadi perhatian khusus dalam penggunaan hardware 

dan software untuk tugas-tugas dan untuk kepentingan individu-individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Menurut Anatta Sannai (2004) teknologi 

informasi dan komunikasi adalah sebuah media atau alat bantu dalam 

memperoleh pengetahuan antara seseorang kepada orang lain. Teknologi 

informasi menggunakan seperangkat komputer untuk mengelola data, sistem 

jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang 

lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan 

agar data dapat disebar dan diakses secara global. Sistem jaringan inilah yang 

disebut sebagai internet. Internet merupakan jaringan komputer terbesar di 

dunia, yang dapat diakses secara global oleh siapa saja. Selain internet, ada 

juga jaringan yang secara pribadi menghubungkan komputer-komputer dalam 

satu perusahaan ataupun antar perusahaan. Sistem jaringan inilah yang 

diadopsi untuk membuat suatu layanan yang dapat mempermudah konsumen 

dalam melakukan pengadaan secara elektronik. 
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2.2. E-Commerce 

Pencapaian teknologi internet yang pesat dan maju, mempermudah 

untuk mengakses informasi apapun yang dibutuhkan, termasuk di dalamnya 

informasi produk. Adanya kemudahan tersebut membuatnya menjadi suatu 

potensi yang sangat penting untuk dapat mempengaruhi pola perdagangan, 

baik yang dilakukan secara online. Kemampuan komputer-komputer tersebut 

untuk saling terkoneksi antar satu dengan lainnya membuka peluang 

munculnya suatu metode pemasaran baru bagi produk-produk perniagaan 

baik itu berupa barang maupun jasa. Metode pemasaran atau jual beli melalui 

internet ini dikenal dengan istilah electronic commerce (e-commerce). Saat 

ini memang belum ada definisi pasti e-commerce yang sudah distandarkan 

dan disepakati bersama, namun dalam pengertian umum yang diterima 

masyarakat, e-commerce merupakan perdagangan yang dilakukan melalui 

internet. Menurut Bryan A. Garner menyatakan bahwa E-Commerce the 

practice of buying and selling goods and services trough online consumer 

services on the internet. The e, ashortened from electronic, has become a 

papular prefix for other terms associated with electronic transaction. Dapat 

dikatakan bahwa pengertian e-commerce yang dimaksud adalah kegiatan 

pembelian dan penjualan barang dan jasa secara online melalui jaringan 

internet. Pencapaian teknologi internet yang pesat dan maju, mempermudah 

untuk mengakses informasi apapun yang dibutuhkan, termasuk di dalamnya 
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informasi produk. Adanya kemudahan tersebut membuatnya menjadi suatu 

potensi yang sangat penting untuk dapat mempengaruhi pola perdagangan, 

baik yang dilakukan secara online. Kemampuan komputer-komputer tersebut 

untuk saling terkoneksi antar satu dengan lainnya membuka peluang 

munculnya suatu metode pemasaran baru bagi produk-produk perniagaan 

baik itu berupa barang maupun jasa. Metode pemasaran atau jual beli melalui 

internet ini dikenal dengan istilah electronic commerce (e-commerce). Saat 

ini memang belum ada definisi pasti e-commerce yang sudah distandarkan 

dan disepakati bersama, namun dalam pengertian umum yang diterima 

masyarakat, e-commerce merupakan perdagangan yang dilakukan melalui 

internet. 

 

2.3. Teori yang Menjelaskan Penerimaan Teknologi 

2.3.1. Theory of Reason Action (TRA) 

Theory Reasoned Action pertama kali dicetuskan oleh Ajzen pada 

tahun 1980 (Jogiyanto, 2007). Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar 

bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan 

segala informasi yang tersedia. Dalam TRA ini, Ajzen (1980) menyatakan 

bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku menentukan akan 

dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tersebut. Lebih lanjut, Ajzen 

mengemukakan bahwa niat melakukan atau tidak melakukan perilaku 
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tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang pertama berhubungan 

dengan sikap (attitude towards behavior) dan yang lain berhubungan dengan 

pengaruh sosial yaitu norma subyektif (subjective norms). Dalam upaya 

mengungkapkan pengaruh sikap dan norma subyektif terhadap niat untuk 

dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku, Ajzen melengkapi TRA ini 

dengan keyakinan (beliefs). Dikemukakannya bahwa sikap berasal dari 

keyakinan terhadap perilaku (behavioral beliefs), sedangkan Norma subyektif 

berasal dari keyakinan normatif (normative beliefs). Akan tetapi dikarenakan 

norma subyektif ini tidak memiliki kepastian teori dan ukurannya adalah 

aspek psikologi seseorang yang sifatnya sangat subyektif maka komponen 

norma subyektif ini tidak dimasukkan ke dalam TAM (Benedictus dan Susilo 

2004). 

 

2.3.2. The Theory Planned Behavior (TPB) 

The theory planned behavior (TPB) (Azjen, 1985, 1991) merupakan 

pengembangan dari the theory reasoned action (TRA) (Azjen and Fishbein, 

1980). Inti dari the theory planned behavior dan the theory reasoned action, 

adalah niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. Dalam the theory 

reasoned action dan the theory palnned behavior, sikap terhadap perilaku dan 

norma subyektif pada perilaku dinyatakan mempengaruhi niat, tapi the theory 

planned behavior memasukkan unsur kontrol perilaku yang dirasakan dalam 
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mempengaruhi perilaku sebagai faktor tambahan yang mempengaruhi niat 

konsumen untuk bertransaksi secara online.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model The Theory Plane Behavior 

Menurut the theory planned behavior, tindakan individu pada perilaku 

tertentu ditentukan oleh niat individu tersebut untuk melakukan perilaku. Niat 

itu sendiri dipengaruhi sikap terhadap perilaku, norma subyektif yang 

mempengaruhi perilaku, dan kontrol keperilakuan yang dirasakan. Menurut 

Azjen (1985), sikap terhadap perilaku merupakan evaluasi positif atau negatif 

dalam melakukan perilaku. Sikap terhadap perilaku menunjukkan tingkatan 

seseorang mempunyai evaluasi yang baik atau yang kurang baik tentang 

perilaku tertentu. Norma subyektif menunjukkan tekanan sosial yang 

dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan, sedangkan 
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kontrol keperilakuan yang dirasakan menunjukkan mudahnya atau sulitnya 

seseorang melakukan tindakan dan dianggap sebagai cerminan pengalaman 

masa lalu disamping halangan atau hambatan yang terantisipasi. The theory 

reasoned action juga telah digunakan pada banyak penelitian tentang sistem 

informasi, kebanyakan digunakan sebagai dasar dalam penelitian mengenai 

penerimaan pengguna dan model penerimaan teknologi (TAM) (Davis, 1989). 

 

2.3.3. Social Cognitive Theory 

Compeau dan Higgins (1999) sudah menggunakan model yang 

didasar pada teori kognitif yang dikembangkan oleh Badura untuk menguji 

pengaruh computer self-efficacy, ekspetasi hasil, minat atau perhatian, serta 

kecemasan terhadap penggunaan komputer. Dalam teori ini self-efficacy 

merupakan antecedent terhadap penggunaan teknologi. Tanggapan emosional 

seperti perhatian dan kecemasan dipengaruhi oleh self efficacy.  

 

2.3.4. Task Technology Fit Theory 

Inti dari model ini adalah konstruk yang disebut kecocokan tugas 

dengan teknologi atau Task-Technology Fit (TTF), yaitu kesesuaian antara 

kemampuan teknologi dengan tuntutan pekerjaan, atau kemampuan teknologi 

untuk mendukung pekerjaan (Goodhue and Thompson, 1995) di dalam 

Dishaw, Strong, dan Bandy (2002). Beberapa penelitian yang menggunakan 
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teori atau kontruk tersebut, sebagai pembanding atau dikombinasikan dengan 

TAM, diantaranya adalah Thompson, Higgins, dan Howell (1991) dengan 

model utilisasi personnel computer (PC), serta Venkantesh dan Davis (2000) 

dan Klopping dan McKinney (2004) yang menggunakan varibel kesesuaian 

tersebut sebagai variabel eksternal terhadap TAM. 

 

2.3.5. Technology Acceptance Model (TAM) 

Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of Reasoned 

Action (TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh 

Fishble dan Ajzen (1975), dengan satu preimis bahwa reaksi dan persepsi 

seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang 

tersebut. Teori ini membuat model perilaku seseorang sebagai suatu fungsi 

dari tujuan perilaku. Tujuan perilaku ditentukan oleh sikap tegas atas perilaku 

tersebut (Sarana,2000) dalam Natigor Nasution Fahmi (2004). 

Model TAM yang dikembangkan dari teoritis psikologis menjelaskan 

perilaku pengguna komputer, yaitu berlandaskan  pada kepercayaan (belief), 

sikap (attitude), intensitas (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user 

behaviour relationship). Tujuan TAM ialah untuk menjelaskan faktor-faktor 

utama dari perilaku pengguna TI terhadap penerimaan penggunaan TI itu 

sendiri. Model TAM secara lebih terperinci menjelaskan penerimaan TI 

dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah 
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diterimanya TI oleh si pengguna (user). Model ini menempatkan faktor sikap 

dari tiap-tiap perilaku penggunaan dengan dua variabel yaitu kemanfaatan 

(usefulness) dan kemudahan pengunaan (ease of use). Secara empiris model 

ini telah terbukti memberikan gambaran pada aspek perilaku penggunaan PC, 

dimana banyak pengguna PC dapat dengan mudah menerima TI karena 

sesuai dengan apa yang diinginkannya (Iqbaria, 1994) dalam Fahmi (2004).  

Model TAM yang dikembangkan oleh Davis.F.D (1989) juga 

mendapat perluasan dari para peneliti seperti Iqbaria (1994); Ferguson (1997) 

dan Chin and Todd (1991). Chin and Todd (1991) membagi dua faktor pada 

variabel kemanfaatan yaitu; (1) kemanfaatan dan, (2) efektifitas dengan 

masing-masing dimensinya sendiri. Ferguson (1997) menunjukkan hasil 

penelitian bahwa terdapat indikasi variabel hasil kerja dipengaruhi oleh 

penggunaan komputer mikro dan sikap pengguna komputer tersebut 

dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan (ease of use) 

penggunaan. Sehingga model TAM dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan upaya-upaya yang diperlukan untuk mendorong kemauan 

menggunakan teknologi. Secara sederhana TAM dapat digambarkan dalam 

gambar yang ada dibawah ini. 
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Gambar 2.2 Technology Acceptance Model 

2.4. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

2.4.1. Penelitian M.Rafki Nazar, Syahran (2008) 

Penelitian ini menganalisis pengaruh dari privasi, keamanan, 

kepercayaan dan pengalaman terhadap niat bertransaksi online. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 100 yang diperoleh dengan cara 

menyebarkan kuesioner sebanyak 200 eksemplar secara langsung agar 

memudahkan peneliti untuk menjelaskan kepada responden jika ada daftar 

pertanyaan yang kurang dimengerti dalam penelitian ini. Sampel terbatas 

pada mahasiswa sistem informasi, oleh karena itu sebagian besar responden 

sangat terdidik dengan baik dan berpengalaman menggunakan internet. Hasil 

dari penelitian menunjukan dari sepuluh varibel yang di uji, hanya 5 varibel 

yang berpengaruh signifikan terhadap niat dalam bertransaksi online. 
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2.4.2. Penelitian Lydia Arie Widyarini (2005) 

Penelitian ini mengintegrasikan dua model yaitu Theory of Planned 

Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

menganalisis niat perilaku menggunakan internet bangking pada pengguna 

internet di Surabaya. Dalam penelitian ini responden yang digunakan 

adalah 300 reponden dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar 

dengan cara survey kepada responden yang memenuhi kriteria. Hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa niat perilaku pengguna 

internet untuk menggunakan internet banking secara signifikan dipengaruhi 

oleh sikap pada media internet, sikap pengguna internet untuk 

menggunakan internet banking dan norma subyektif pengguna pada 

penggunaan internet banking. Hasil pengujian menunjukan bahwa model 

gabungan TPB dan TAM bersifat marginal sehingga tidak optimal apabila 

digunakan untuk memperediksi niat perilaku pengguna internet untuk 

menggunakan internet banking. 

 

2.5. Formulasi hipotesis 

2.5.1. Kepercayaan 

Kepercayaan adalah sebuah fenomena yang sangat komplek dan 

multidimensional (Lewis and Weigert, 1985; Butler, 1991; Barber, 1983). 

Arti pentingnya kepercayaan untuk perorangan dan hubungan komersial telah 
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dibuktikan oleh banyaknya usaha penelitian dan termasuk juga dalam 

berbagai macam mata pelajaran diantaranya adalah psikology social 

(Deutsch, 1960; Lindskold, 1978; Lewicki and Banker, 1985), sosiologi 

(Lewis and Weigert, 1985; Strub and Priest, 1976), ekonomi (Dasgupta, 

1988; Williamson, 1991) dan maketing/pemasaran (Anderson and Weitz, 

1989; Dwyer et.al., 1987;Ganesan, 1994; Moorman et.al., 1992;1993). 

Menurut Grabner-Kraytau et.al (2003) kurangnya kepercayaan adalah salah 

satu alasan yang paling sering dilakukan konsumen tidak membeli dari 

internet vendor. Kepercayaan dapat dianggap sebagai kesedian untuk 

memulai kegiatan berisiko dengan mitra tertentu atau sebagi kesedian untuk 

mengekspos diri untuk kerentanan yang berasal dari tindakan dari pihak yang 

dipercaya. Semakin tinggi tingkat kepercayaan maka mereka beranggapan 

risiko yang diperolehnya semakin kecil. Untuk meningkatkan kepercayaan 

kepada pengguna maka dalam sistem ini diperlukan adanya jaminan 

keamanan data, sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

tampilan web yang mudah dimengerti dan diopersikan oleh pengguna, dan 

adanya interaksi yang baik antara pengelola, panitia, dan rekanan, sehingga 

mereka semakin sering bertransaksi secara online. 

Dalam literatur pemasaran kerangka teoritis resiko sebagai perilaku 

konsumen. Menurut kerangka kerja resiko, konsumen memutuskan untuk 

membeli suatu produk di bawah derajat tingkat ketidakpastian tentang toko 
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online. Untuk mengurangi persepsi resiko konsumen bertindak untuk 

mengasumsikan resiko yang dirasa, dengan mempercayakan atas seseorang 

atau gagasan dari pihak ketiga. Sebagai Contoh, suatu konsumen mungkin 

bersandar pada gambaran merek dari suatu produk atau pada pendapat dari 

orang yang ahli. Persepsi resiko digunakan sebagai suatu pengganti resiko 

karena sukar untuk menangkap resiko sebagai suatu sasaran yang pasti. 

Persepsi resiko digambarkan sebagai kemungkinan hubungan suatu kerugian 

dalam pengejaran suatu hasil yang diinginkan. 

Malhotra et al., (2004), menetapkan literatur resiko kepercayaa 

menjadi ciri pribadi mempengaruhi kepercayaan dan persepsi resiko (Mayer 

et.al.,1995). Jika konsumen terlalu memperhatikan privasi akan 

mempengaruhi bagaimana dia akan mempercayai suatu online vendor, atau 

resiko yang dirasa dalam pembelian dari online vendor. Maka hipotesa yang 

diuji adalah: 

H1: Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko. 

Sikap positif seseorang untuk mempercayai bertransaksi secara online 

karena dilandasi oleh keyakinan bahwa bertransakis onlinet dapat membantu 

pekerjaannya atau bermanfaat seperti waktu proses transaksi yang cepat dan 

proses transaksi yang transparan dan aman, sehingga muncul rasa suka 

terhadap sistem tersebut. Pihak pemakai akan memperhitungkan keuntungan 

dan keamanan untuk kepercayaan pada manfaat yang akan diperoleh. 
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Semakin terjaminnya keamanan dalam bertransaksi secra online maka 

pengguna akan percaya terhadap sistem itu, sehingga intensitas pemakaian 

meningkat. Hal ini berarti bahwa pengguna sudah merasakan manfaat dari 

sistem tersebut. Hipotesa yang diuji adalah: 

H2: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat. 

Pihak penyelenggara harus berupaya meningkatkan kepercayaan para 

pemakai, karena kepercayaan mempunyai pengaruh besar pada niat pemakai 

untuk melakukan bertransaksi secara online. Munculnya sebuah penggunaan 

teknologi secara terus menerus bermula dari rasa percaya pengguna teknologi 

terhadap hadirnya teknologi tersebut. Ketika pengguna sudah mempercayai 

teknologi tersebut maka intensitas penggunaan sistem tersebut akan 

meningkat. Hal ini berarti bahwa pengguna sudah merasakan kemudahan dari 

sitem tersebut.  

Davis (1986,1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai 

suatu tingkatan dimana seorang percaya bahwa komputer dapat dengan 

mudah dipahami. Artinya bahwa setiap orang dapat dengan mudah 

memahami cara untuk bertransaksi secara online. Dari penjelasan diatas 

bahwa pengguna memiliki kepercayaan untuk dapat memahami transaksi 

secara online dengan mudah, sehingga ketika pengguna telah percaya 

pengguna akan semakin mudah untuk bertransaksi secara online. Maka 

hipotesa yang diuji adalah: 
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H3 :Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

2.5.2. Persepsi Manfaat 

Davis.F.D (1989); Adam.et.al (1992) mendefinisikan kemanfaatan 

(usefulness) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja 

orang tersebut. Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa 

kemanfaatan dari penggunaan komputer dapat meningkatkan kinerja, prestasi 

kerja orang yang menggunakannya. Menurut Thompson.et.al (1991) 

kemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh 

pengguna TI dalam melaksanakan tugasnya. Chin dan Todd (1991) 

memberikan beberapa dimensi tentang kemanfaatan TI. Menurut Chin dan 

Todd (1991) kemanfaatan dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu:  

Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor, dan kemanfaatan dengan estimasi 

dua faktor (kemanfaatan dan efektifitas). Kemanfaatan dengan estimasi satu 

faktor meliputi dimensi; 

1. Menjadikan pekerjaan lebih mudah. 

2. Bermanfaat 

3. Menambah produktifitas 

4. Mempertinggi efektifitas 

5. Mengembangkan kinerja pekerjaan 
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Kemanfaatan dengan estimasi dua faktor oleh Chin dan Todd (1991) 

dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan 

dimensi-dimensi masing-masing yang dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Kemanfaatan meliputi dimensi: menjadikan perkerjaan lebih 

mudah, bermanfaat, menambah produktifitas 

2. Efektivitas meliputi dimensi: mempertinggi efektifitas, 

mengembangkan kinerja perkerjaan. 

Dengan definisi tersebut dapat diartikan bawa kemanfaatan dari 

bertransaksi secara online dapat meningkatkan kinerja, dan kinerja orang 

yang menggunakannya. Kemanfaatan dari bertransaksi secara online 

merupakan manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh para pengguna 

dalam melakukan tugas atau pekerjaannya. Karenanya, tingkat kemanfaatan 

bertransaksi secara online mempengaruhi sikap para pengguna terhadap 

sistem tersebut. Oleh karena itu, hipotesis yang diujikan: 

H4: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

 

2.5.3. Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Menurut Tsui Wa (2002), persepsi kemudahan merupakan suatu 

persepsi dimana seseorang akan berpikir bahwa betapa mudahnya seorang 

pelanggan dan ia tidak menemui adanya kesulitan dalam melakukan suatu 
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aktivitas. Seorang pada saat bertransaksi online akan merasa mudah dalam 

menggunakan layanan tersebut jika ia tidak menemui kesulitan ketika 

menggunakannya. Hal ini dapat diartikan bahwa jika seorang bertransaksi 

secara online memiliki kepercayaan bahwa ia tidak akan menemui kesulitan 

dan tidak memerlukan usaha didalam menggunakan layanan tersebut. 

Karakteristik utama dari ease of use adalah kemudahan dalam 

bertransaksi secara online untuk dimengerti oleh penggunanya serta 

kemudahan dalam menggunakan layanan tersebut. Maka dari itu jika saat 

bertransaksi online dapat dengan mudah digunakan oleh penggunanya, maka 

otomatis menimbulkan niat pengguna tersebut untuk bertransaksi secra 

online. Pada akhirnya jika pengguna sudah berniat untuk bertransaksi secara 

online, maka akan bertambah besar pula dorongan untuk bertransaksi online 

secara kontinyu. 

H5: Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

 

2.5.4. Persepsi Keamanan dan Privasi 

Didefinisikan sebagai persepsi pengguna akan proteksi melawan 

gangguan keamanan dan kontrol informasi data pribadi mereka dalam satu 

lingkungan online. Pada keseluruhan jaminan keamanan dan privasi individu 

mengenai kepercayaan pribadi bahwa seorang pengguna memiliki sistem 
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untuk menyimpulkan suatu transaksi terjamin dan untuk menjaga privasi 

informasi pribadi. Dengan adanya keamanan yang dirasakan oleh pengguna 

pada saat bertransaksi secara online maka akan menimbulkan rasa percaya 

pada toko online bahwa toko online dapat menjaga data-data pribadi 

konsumen secara aman dalam menjaga kerahasian data konsumen. Menurut 

matin (1973), keamanan dan privasi (rahasia) menunjukan hak-hak individu 

dan organisasi untuk menentukanbagi mereka sendiri kapan, bagaimana, dan 

kepada apa lingkup informasi tentang mereka disampaikan kepada pihak lain. 

Dari definisi, dapat dikonseptualisasikan bahwa keamanan dan privasi 

adalah persepsi pelanggan tentang kemampuan toko online untuk melindungi 

informasi personal yang didapat dari transaksi elektronik terhadap 

penggunaan atau pengumuman yang tidak berwenang. Dengan adanya 

jaminan keamanan dan privasi yang dilakukan oleh pihak toko online makan 

akan timbul rasa percaya yang dapat menarik nasabah atau pengguna dalam 

niat untuk bertransaksi secara online. Oleh karena itu hipotesis yang diujikan: 

H6: Persepsi Keamanan dan privasi berpengaruh positif terhadap niat 

untuk bertransaksi secara online 

 

2.5.5. Persepsi Resiko 

Peresepsi Resiko didefinisikan sebagai persepsi konsumen atas 

ketidakpastian dan konsekuensi yang akan dihadapi setelah melakukan 
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aktifitas tertentu (Dowling and Steling dalam Hsu dan Chiu, 2002). Bila 

diadaptasikan dengan konteks penelitian persepsi resiko adalah persepsi 

pengguna internet sebagai individu terhadap ketidakpastian dan konsekuensi 

yang dihadapi saat menggunakan transaksi online, karena penggunaan 

transaksi online tidak terlepas dari resiko. Resiko yang dapat dihadapi oleh 

pengguna transaksi online adalah resiko keamanan bertransaksi dan kepastian 

terhadap barang yang dipesannya. Persepsi terhadap resiko diprediksi akan 

berpengaruh negatif terhadap niat individu untuk bertransaksi secara online. 

Menurut Pavlou dan Geven (2004), bila persepsi resiko semakin besar, maka 

niat untuk bertransaksi online akan berkurang. Oleh karena itu hipotesis yang 

terbentuk 

H7: Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

 

2.5.6. Norma Subjetif 

Norma subyektif mengarah pada suatu persepsi apabila seorang 

pengguna memiliki lingkungan yang bertransaksi secara online maka hal 

tersebut akan mendorong mereka untuk menggunakan transaksi secara online 

juga. Oleh karena itu, hipotesis yang diujikan: 

H8: Norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 



28 

 

2.6. Model penelitian  

Dari hipotesis yang telah dirumuskan, maka dapat dibangun sebuah model 

penelitian seperti yang disajiakan pada gambar berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu kumpulan atau agregasi dari seluruh elemen-elemen 

atau individu yang merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian, 

sedangkan sampelnya merupakan bagian atau wakil dari populasi yang 

memiliki karakteristik sama dengan populasinya, diambil sebagai sumber 

data penelitian. 

Berdasarkan pengertian tersebut target populasi dalam penelitian ini 

adalah semua individual yang menggunakan internet. Sampel dalam 

penelitian ini adalah orang-orang yang menggunakan internet dan belum 

pernah bertransaksi secara online. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah non probability dengan tehnik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling  yaitu setiap elemen dalam polulasi tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Metode purposive 

sampling digunakan karena elemen-element yang dipilih menjadi unit sampel 

dianggap dapat memberikan informasi yang dibutukan oleh peneliti. 

Purposive sampling secara spesifik disebut judgement sampling yaitu metode 

yang sengaja digunakan karena informasi yang diambil berasal dari sumber 

yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu individu yang menggunakan 

internet dan mengerti situs-situs yang menawarkan fasilitis penjualan secara 

online, serta belum pernah melakukan transaksi secara online karena 
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penelitian ini bertujuan untuk menguji niat untuk bertransaksi secara online. 

Berikut hasil pengumpulan data berupa kuisioner yang berhasil dikembalikan 

dan layak untuk dianalisis dapat disajikan pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah % 

Kuisoner yang disebar 120 100.0% 

Kuisoner yang tidak kembali 3 2.5% 

Kuisoner yang kembali 117 97.5% 

Kuisoner yang pengisiannya tidak lengkap 0 0.0% 

Pernah bertransaksi online 13 10.8% 

Kuisoner yang memenuhi syarat 117 86,7% 

  

Jumlah kuisioner yang disebarkan ke responden sebanyak 117 

(100%), dan jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 117 kuesioner atau 

sebesar 97,5%. Dari 117 kuesioner yang diperoleh, selanjutnya diseleksi 

untuk melihat data-data yang pengisiannya tidak lengkap dan ternyata tidak 

ada yang datanya tidak lengkap. Dari 117 hasil jawaban responden ternyata 

terdapat 13 responden (10,8%) yang pernah melakukan transaksi secara 

online, sehingga harus dikeluarkan dalam sampel penelitian. Dengan 

demikian jumlah data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 104 

responden atau 86,7%. 

3.2. Jenis data 

Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa melalui 

perantara.  
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode angket atau kuisioner. Kuisioner adalah 

sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh responden 

penelitian agar peneliti memperoleh data lapangan/empiris untuk 

memecahkan masalah penelitian menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Supardi, 2005). Kuisioner yang telah diisi oleh responden tersebut akan 

diseleksi terlebih dahulu agar kuisioner yang tidak lengkap tidak akan 

diikutsertakan dalam analisis penelitian 

Kuisioner ini akan diberikan secara langsung kepada responden 

karena ruang lingkup dalam penelitian ini masih terjangkau oleh peneliti dan 

mempermudah responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang tersedia, 

jika ada pertanyaan yang belum dipahami dapat langsung dijelaskan. 

Instrumen – instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini berdasarkan pada instrument yang dibuat oleh penelitian Bhattacherjee 

(2006), Pikkarainen et.al (2004); Davis (1986 dan 1989), Adam et.al (1992), 

Salisbuty et al., (2001) dan Malhotra et al., (1994), Jarvenpaa et al., (1999), 

Pavlou dan Fygenson (2006). 
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3.4. Varibel Penelitian 

Yang dimaksud dengan variabel penelitian adalah konsep yang 

mempunyai variasi dalam nilai (variabel laten), oleh karena itu variabel-

variabel yang akan di ukur melalui dimensi dan indikator-indikator yang 

relevan (Supardi, 2005). Variabel yang diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Varibel dependen terdiri dari:  niat bertransaksi secara online. 

2. Variabel independen yang terdiri dari: persepsi mafaat, 

persepsi kemudahan penggunaan, keamanan dan privasi, 

resiko  dan norma subyektif. 

Varibel-variabel tersebut didapatkan dari beberapa penelitian yang 

dilakukan  di berbagai daerah dan negara. Meskipun demikian, item-item 

pertanyaan untuk masing-masing variabel sudah terbukti kehandalannya dan 

validitasnya. Setiap item pertanyaan dalam penelitian ini akan diukur dengan 

skala 1-5 dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

 

3.4.1. Kepercayaan  

Gefen.et.al (2003) mendefinisikan kepercayaan adalah suatu harapan 

bahwa pihak yang telah dipercaya tidak akan berlaku curang dengan 

mengambil keuntungan pribadi dalam situasi tertentu. Dimensi kepercayaan 

adalah kemampuan, integritas dan kebajikan. Variabel kepercayaan diukur 

dengan 3 item pertanyaan yang diadaptasi dari Bhattacherjee (2006). 
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Pengukuran variabel menggunakan skala interval dari skror/skala 1 yang 

menunjukan tingkat kepercayaan rendah samapai dengan skor/skala 5 yang 

menunjukan tingkat kepercayaan tinggi. 

 

3.4.2. Persepsi Manfaat 

Davis (1986,1989) dan Adam.et.al (1992) mendefiniskan kegunaan 

atau kemanfaatan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang 

tersebut. Kegunaan atau kemanfaatan dalam bertransaksi secara online 

merupakan manfaat yang diperoleh atau diharapkan oleh pengguna dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya variabel diukur dengan 5 item 

pertanyaan berdasarkan penelitian Pikkarainen et.al (2004); Davis (1986 dan 

1989). Pengukuran variabel menggunakan skala interval dari skror/skala 1 

yang menunjukan tingkat kemanfaatan rendah samapai dengan skor/skala 5 

yang menunjukan tingkat kemafaatan tinggi. 

 

3.4.3. Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai kemudahan 

suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan 

mudah dipahami, Davis (1986, 1989). Menurut Goodwin (1987); Silver 

(1988); dalam Adam.et.al (1992), intensitas penggunaan dan iteraksi antara 
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pengguna dengan sistem juga dapat menujukan penggunaan. Suatu sistem 

yang sering digunakan menujukan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih 

mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. Variabel 

diukur dengan 5 item pertanyaan yang diadopsi dari kuisioner Bhattacherjee 

dan Sanford (2006), Adam et.al (1992), Davis (1986, 1989). Pengukuran 

variabel menggunakan skala interval dari skor/skala 1 yang menunjukan 

tingkat kemudahan penggunaan rendah sampai dengan skor/skala 5 yang 

menunjukan tingkat kemudahan penggunaan tinggi. 

 

3.4.4. Persepsi Keamanan dan Privasi 

Keamanan merupakan ancaman yang menciptakan suatau keadaan, 

kondisi, atau kejadian dengan potensi untuk menyebabkan kesulitan ekonomi 

bagi data atau sumber jaringan dalam bentuk pengrusakan, penyingkapan, 

modifikasi data, penolakan jasa, penipuan, pemborosan, dan penyalahgunaan, 

kalakota dan whingstone (1997). Privasi sebagai halangan utama bagi e-

commerce (Grup peneliti minat publik US 2000), mewakili kontrol transaksi 

diantara pengguna dan yang lainnya kecuali situs. Untuk mengetahui tingkat 

keamanan dan privasi dalam bertransaksi secara online reponden diminta 

menjawab pertanyaan yang diadopsi penelitian Salisbuty et al., (2001) dan 

Malhotra et al., (2004). Pengukuran variabel menggunakan skala interval dari 
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skor/skala 1 yang menunjukan tingkat keamanan dan privasi  rendah sampai 

dengan skor/skala 5 yang menunjukan tingkat keamanan dan privasi tinggi. 

 

3.4.5. Persepsi Resiko 

Persepsi Resiko mengacu pada ketidak pastian konsumen yang 

dirasakan untuk memutuskan untuk bertransaksi secara online. Variabel 

persepsi resiko diukur dengan menggunakan 3 item pertanyaan yang 

diadaptasi dari Jarvenpaa et al., (1999). Pengukuran variabel menggunakan 

skala interval dari skor/skala 1 yang menunjukan tingkat resiko  rendah 

sampai dengan skor/skala 5 yang menunjukan tingkat resiko tinggi. 

 

3.4.6. Norma Subyektif 

Norma subyektif mengacu pada persepsi konsumen apakah suatu 

perilaku tertentu diterima oleh suatu kelompok referensi Variabel norma 

subyektif diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang menyatakan 

sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan sangat setuju. 

Variabel norma subyektif diukur dengan menggunakan 2 item pertanyaan 

yang diadaptasi dari Pavlou dan Fygenson (2006). Pengukuran variabel 

menggunakan skala interval dari skor/skala 1 yang menunjukan tingkat 

norma subyektif   rendah sampai dengan skor/skala 5 yang menunjukan 

tingkat norma subyektif tinggi. 
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3.4.7. Niat Bertransaksi Secara Online  

Niat adalah kesediaan konsumen untuk membeli dari toko online. 

Variabel niat diukur dengan menggunakan 2 item pertanyaan yang diadaptasi 

dari Malhotra et al., (2004). Pengukuran variabel menggunakan skala interval 

dari skor/skala 1 yang menunjukan tingkat niat bertransaksi secara online 

rendah sampai dengan skor/skala 5 yang menunjukan tingkat niat 

bertransaksi secara online tinggi. 

 

3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

Sebelum data diolah dan dianalisis, maka terlebih dahulu harus 

dilakukan pengujian terhadap kualitas data untuk mengetahui kesungguhan 

para reponden dalam menjawab pertanyaan yaitu uji aviliditas dan uji 

reliabilitas.  

 

3.5.1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan tingkat tingkat dimana suatu alat pengukur 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Supardi,2005). (Suharsimin, 1998) 

berpendapat bahwa suatu instrument dikatakan valid apabila dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya 

validitas instrument menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Pada Uji 
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validitas, menujukan seluruh butir pertanyaan adalah valid dengan koenfisien 

validitas diatas nilai r-tabel 5% dengan tingkat signifikan <5% (p<0,05). 

Uji validitas dengan program PLS dilakukan melalui dua tahap 

analisis yaitu Convergent Validity dan Discriminant Validity. Convergent 

Validity dilakukan dengan membandingkan nilai outer model (loading factor) 

dengan nilai kritis 0,5. Jika loading faktor > 0,5 maka butir instrumen 

dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilainya < 0,5 maka dinyatakan gugur. 

Hasil Covergent Validity dapat ditunjukkan pada Tabel berikut: 

 

Tabel  3.2. Results For Outer Loadings (Convergent Validity) 

  

original 

sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic 

Kepercayaan 
    

KPC1 0.934 0.930 0.014 64.738 

KPC2 0.903 0.901 0.023 40.030 

KPC3 0.955 0.954 0.010 92.796 

Manfaat 
    

MF1 0.869 0.865 0.056 15.479 

MF2 0.895 0.896 0.030 29.966 

MF3 0.898 0.896 0.020 45.154 

MF4 0.786 0.778 0.058 13.595 

MF5 0.865 0.868 0.033 26.047 

Kemudahan 
    

MD1 0.742 0.733 0.072 10.354 

MD2 0.777 0.756 0.075 10.313 

MD3 0.843 0.835 0.043 19.736 
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MD4 0.723 0.720 0.073 9.965 

MD5 0.652 0.660 0.077 8.448 

Resiko 
    

R1 0.913 0.916 0.034 26.592 

R2 0.948 0.936 0.025 37.471 

R3 0.962 0.956 0.014 67.326 

Keamanan 
    

KP1 0.790 0.788 0.070 11.269 

KP2 0.863 0.862 0.043 20.050 

KP3 0.879 0.876 0.029 30.494 

KP4 0.646 0.644 0.093 6.943 

KP5 0.780 0.780 0.051 15.236 

KP6 0.688 0.650 0.122 5.623 

KP7 0.853 0.839 0.050 16.954 

KP8 0.871 0.863 0.035 24.627 

Niat 
    

N1 0.921 0.919 0.021 43.931 

N2 0.930 0.929 0.015 61.508 

Norma_S 
    

NS1 0.948 0.952 0.016 58.295 

NS2 0.959 0.963 0.009 109.734 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas seperti pada Tabel 3.2 

menunjukkan bahwa hasil validitas telah memenuhi convergent validity 

karena semua loading factor > 0,5. Selain itu dari hasil uji signifikansi 

dengan uji t, menunjukkan bahwa seluruh nilai t hitung > 1,64. Dengan 

demikian seluruh indikator  dalam variabel kepercayaan, kemudahan 

penggunaan, persepsi manfaat, persepsi resiko, persepsi keamanan dan 
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privasi, norma subyektif dan niat bertransaksi secara online dapat dinyatakan 

valid.  

Selain itu untuk mengetahui validitas konstruk dapat diketahui dengan 

cara menilai Akar AVE (Average Variance Extracted). Suatu konstruk 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. Model mempunyai discriminant 

validity yang cukup jika akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada 

korelasi antara konstruk dan konstruk lainnya dalam model pada output PLS 

dapat ditunjukkan pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4: 

Tabel 3.3: Correlations Of The Latent Variabels 

  Keperca Manfaat Kemudah Resiko Keaman Niat Norma_S 

Keperca 1.000 
   

   

Manfaat 0.192 1.000 
  

   

Kemudah 0.212 0.250 1.000 
 

   

Resiko -0.250 -0.040 -0.199 1.000    

Keaman 0.325 0.341 0.003 0.001 1.000   

Niat 0.341 0.609 0.401 -0.036 0.713 1.000  

Norma_S 0.156 0.373 -0.033 0.117 0.676 0.641 1.000 
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Tabel 3.4: Average variance extracted (AVE) 

  Average variance extracted (AVE) AKAR (AVE) 

Kepercayaan 0.866 0.931 

Manfaat 0.746 0.864 

Kemudahan 0.562 0.750 

Resiko 0.886 0.941 

Keamanan 0.641 0.801 

Niat 0.857 0.926 

Norma_S 0.909 0.953 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa akar AVE pada seluruh 

Konstruk lebih tinggi daripada korelasi antar variabel seperti pada tabel 3.4. 

Sebagai contoh pada variabel kepercayaan memiliki koefisien AVE sebesar 

0,866 dan akar AVE sebesar 0,931. Nilai Akar AVE ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan koefisien korelasi pada variabel kepercayaan yang 

memiliki rentang antara -0,250– 0,341. Dengan demikian konstruk 

kepercayaan dapat dinyatakan valid karena akar AVE > koefisien 

korelasinya. Demikian juga untuk variabel yang lain dapat dilihat dengan 

cara yang sama, sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel ini telah 

memiliki discriminant validity yang tinggi. 
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3.5.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu 

hasil pengukuran relatif koefisien apabila pengukuran diulangi dua kali atau 

lebih (Supardi, 2005). Dalam setiap penelitian, sering terjadi adanya 

kesalahan pengukuran yang cukup besar. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Peneliti 

melakukan uji realibilitas dengan menghitung composite reliability dari blok 

indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliable jika nilai 

composite realibility di atas 0.70. 

Untuk menguji reliabilitas dari data konstruk dapat dilihat dari nilai 

composite reliability. Apabila suatu konstruk yang mempunyai nilai 

composite reliability > 0.7 maka konstruk dinyatakan reliable. Tabel 3.5 

menyajikan hasil penelitian yang didapat dari hasil pengolahan data dengan 

PLS : 

Tabel  3.5: Composite Reliability 

 Composite Reliability 

Kepercayaan 0.952 

Kemudahan 0.878 

Niat 0.934 

Manfaat 0.936 

Resiko 0.960 

Keamanan 0.933 

Norma_S 0.956 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Composite 

Reliability untuk variabel kepercayaan sebesar 0,952, persepsi kemudahan 

penggunaan sebesar 0,878, niat sebesar 0,934, manfaat sebesar 0,936, resiko 

sebesar 0,960, keamanan sebesar 0,933, dan norma subyektif sebesar 0,956. 

Masing-masing variabel sangat reliable karena memiliki composite reliability 

yang tinggi di atas 0.7. 

 

3.6. Pengujian Hipotesis 

Model penelitian akan dianalisa dengan menggunakan Structural 

Equation Model (SEM) dengan bantuan software PLS. SEM mengestimasi 

beberapa persamaan regresi berganda secara bersamaan dan berisi beberapa 

teknik statistik yang dapat digunakan pada model-model teoritis. Model 

Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling, SEM) merupakan 

teknik analisis multivariat yang memungkinkan peneliti untuk menguji 

hubungan antar variabel yang kompleks baik secara recursive (hubungan 

timbal balik) maupun non-recursive untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai keseluruhan model. SEM berlandaskan pada pengujian 

teori, sehingga dibutuhkan landasan teori yang kuat. Variabel laten di dalam 

SEM dibentuk dari indikator berdasarkan model refleksif, yakni variabel 

laten merupakan pencerminan dari indikator-indikatornya. 
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Berikut ini persamaan-persamaan yang merefleksikan pengujian 

hipotesis yang ditunjukan untuk menguji hubungan niat bertransaksi secara 

online dengan kepercayaan persepsi manfaat, persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi keamanan dan privasi, persepsi resiko dan norma 

subyektif. Model penelitian memprediksi bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh pada variabel dependen, hal ini dijelaskan pada model 

analisis regresi berganda berikut ini : 

NI = α1 + β4 PM + β5 PK + β6 PKP + β7 R + β8 NS ε1 

R   = α2 + β1 .K + ε2 

MF = α3 + β2 .K + ε3 

MD= α4 + β 3.K+ ε4 

NI = Niat bertransaksi secara online. 

PM = Persepsi manfaat  

PK  = Persepsi Kemudahan penggunaan 

PKP = Persepsi Keamanan dan Privasi 

NS = Norma subyektif 

R = Resiko  

ε = Error  

α1-4  = Konstanta 
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3.7. Hipotesis Operasional 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, serta 

mengacu pada hipotesis teori mak, maka dalam penelitian ini peneliti 

merumuskan Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (HA) yang 

kemudian akan dilakukan pengujian atas Hipotesis Nol (H0) tersebut untuk 

membuktikan apakah Hipotesis Nol (H0) tesebut ditolak atau gagal ditolak. 

Hipotesis tersebut dapat dinotasikan sebagai berikut : 

1. Ho1 : β1 ≤ 0 ; kepercayaan tidak berpengaruh negatif terhadap 

persepsi resiko 

Ha1 : β1 > 0 ; kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi 

resiko 

 

2. Ho2 : β2 ≤ 0 ; Kepercayaan tidak berpengaruh positif terhadap 

persepsi manfaat. 

Ha2 : β2 > 0 ; Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

manfaat. 

 

3. Ho3 : β3 ≤ 0 ; Kepercayaan tidak berpengaruh positif terhadap 

persepsi kemudahan 

Ha3 : β3 > 0 ; Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

kemudahan. 
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4. Ho4 : β4 ≤ 0 ; Persepsi manfaat tidak berpengaruh positif terhadap 

niat untuk bertransaksi secara online. 

Ha4 : β4 > 0 ; Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap niat 

untuk bertransaksi secara online. 

 

5. Ho5 : β5 ≤ 0 ; Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh 

positif terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 

Ha5 : β5 > 0 ; Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 

 

6. Ho6 : β6 ≤ 0 ; keamanan dan privasi tidak berpengaruh positif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 

Ha3 : β6 > 0 ; Keamanan dan privasi berpengaruh positif terhadap 

niat untuk bertransaksi secara online. 

 

7. Ho7 : β7 ≤ 0 ; Persepsi resiko tidak berpengaruh negatif terhadap niat 

untuk bertransaksi secara online. 

Ha7 : β7 > 0 ; Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 
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8. Ho8 : β8 ≤ 0 ; Norma subyektif tidak berpengaruh positif terhadap 

niat untuk bertransaksi secara online. 

Ha8 : β8 > 0 ; Norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat 

untuk bertransaksi secara online. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan analisis data dan pembahasan, tentang 

pengaruh kepercayaan terhadap persepsi manfaat, persepsi kemudahan 

penggunaan dan resiko, serta pengaruh persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan penggunaan, resiko, persepsi keamanan dan privasi serta norma 

subyektif terhadap niat bertransaksi secara online. Analisis ini dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu: Bagian Pertama, menjelaskan tentang deskripsi responden 

merupakan hasil penelitian tentang para pengguna yang melakukan transaksi 

secara online, berdasarkan jenis kelamin, umur, tempat akses internet, dan 

pengalaman menggunakan internet. Dan yang kedua adalah pembahasan hasil 

penelitian yang berkaitan dengan uji hipotesis. 

 

4.1. Analisis Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini menjelaskan 

karakteristik individu yang melakukan belanja online melalui internet. 

Karakterisik responden tersebut adalah jenis kelamin, umur, tempat 

mengakses internet, dan pengalaman menggunakan internet. 
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4.1.1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

individu dalam menyikapi suatu produk dan jasa, hal ini berkaitan dengan 

tingkat kepentingan masing-masing jenis kelamin. Dari hasil angket yang 

telah disebarkan diperoleh hasil seperti terlihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Pria 38 36.5% 

Wanita 66 63.5% 

Total 104 100.0% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 63,5 persen responden 

berjenis kelamin wanita dan sisanya 36,5 persen responden berjenis kelamin 

pria. 

 

4.1.2. Umur Responden 

Diskripsi responden berdasarkan usia yang diperoleh melalui 

kuesioner dikelompokkan menjadi 4 kategori. Responden yang didapatkan 

secara rinci memiliki tingkat proporsi sebagai berikut: 
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Tabel  4.2: Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden Frekuensi Persentase 

21 - 30 tahun 60 57.7% 

31 - 40 tahun 29 27.9% 

41 - 50  tahun 12 11.5% 

> 51 tahun 3 2.9% 

Total 104 100.0% 

 

Hal ini menunjukkan bahwa usia sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini sebagian besar (57,7%) adalah berusia antara 21 – 30 tahun, 

dimana konsumen yang berusia dalam rentang ini merupakan kelompok 

berusia produktif dan muda sehingga lebih mudah untuk menerima teknologi 

informasi seperti dalam pembelian secara online. 

 

4.1.3. Tempat Mengakses Internet 

Tempat mengakses internet merupakan faktor yang dapat menentukan 

penilaian individu karena berkaitan dengan kecepatan akses, kenyamanan, 

dan faktor biaya. Tabel 4.3 menunjukkan tempat mengakses internet 

responden. 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Mengakses Internet 

Tempat mengakses internet Frekuensi Persentase 

Kampus 15 14.4% 

Rumah 65 62.5% 

Warnet 24 23.1% 

Total 104 100.0% 

   

Dari data di atas menunjukkan bahwa responden yang mengakses 

internet mayoritas dilakukan di rumah yaitu sebesar 65 orang atau 62,5 

persen, di Warnet sebesar 24 orang atau 23,1 persen dan di kampus sebesar 

15 orang atau 14,4 persen. Hal ini disebabkan karena sebagian besar 

masyarakat saat ini sudah memiliki jaringan internet di rumahnya, sehingga 

mereka bisa melakukan akses termasuk transaksi online. 

 

4.1.4. Pengalaman Menggunakan Internet 

Pengalaman menggunakan internet merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan individu dalam berbelanja online, karena semakin 

banyak pengalaman seseorang menggunakan internet, semakin banyak 

wawasannya dalam teknologi informasi termasuk dalam melakukan transaksi 

secara online. Tabel 4.5 menunjukkan pengalaman menggunakan internet. 
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Tabel 4.4 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pengalaman Menggunakan Internet 

Pengalaman menggunakan internet Frekuensi Persentase 

1 - 5 tahun 17 16.3% 

5 - 10 tahun 48 46.2% 

> 10 tahun 39 37.5% 

Total 104 100.0% 

 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pengalaman responden dalam 

mengakses internet mayoritas antara 5 - 10 tahun yaitu sebesar 46,2 persen. 

Sedangkan responden yang memiliki pengalaman mengakses internet lebih 

dari 10 tahun sebesar 37,5 persen dan antara 1 – 5 tahun adalah sebesar 

16,3%.  

 

4.2. Analisis Deskriptif 

Berdasarkan apa yang telah dikumpulkan berupa tanggapan dari 

responden yang direkapitulasi, kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil 

penilaian manajemen terhadap variabel penelitian. Berikut ini disajikan oleh 

responden hasil analisis deskriptif berdasarkan jabwaan yang diberikan atas 

dasar pernyataan dalam kuesioner. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai sifat (karakteristik) obyek dari data tersebut. Dalam 

menjelaskan analisis deskriptif ini didasarkan pada nilai rata-rata, dengan 

ketentuan sebagai berikut : 
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Nilai tertinggi : 5 

Nilai terendah : 1 

Interval = 
80,0

1

15
=

−

 

 

Adapun nilai range dalam penilaian kuesioner adalah sebagai berikut: 

Sangat Rendah  :     1,00 – 1,80 

Rendah :     1,81 – 2,60 

Cukup :    2,61 – 3.40 

Tinggi :      3,41 – 4,20  

Sangat Tinggi :      4,21 -  5.00 

 

Tabel 4.5 Hasil Deskriptif variabel penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persepsi Manfaat 104 1.00 5.00 3.9981 .70090 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

104 2.20 5.00 3.8808 .64973 

Keamanan dan 

Privasi 

104 1.88 5.00 4.0192 .65284 

Norma Subyektif 104 2.00 5.00 4.1250 .82952 

Kepercayaan 104 1.67 5.00 3.6731 .87020 

Niat 104 2.50 5.00 4.0096 .49747 

Resiko 104 1.33 5.00 2.9583 1.01306 

Valid N (listwise) 104     
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Dari Tabel 4.5 dapat diketahui tanggapan dari 104 responden rata-rata 

memiliki penilaian yang tinggi terhadap persepsi manfaat dengan rata-rata 

sebesar 4,0171 dan standar deviasi 0,69707. Berdasarkan nilai rata-rata maka 

dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata responden setuju terhadap manfaat 

dalam transaksi online, misalnya mempercepat pekerjaan, meningkatkan 

kualitas pekerjaan, meningkatkan kinerja pekerjaan, meningkatkan efektifitas 

pekerjaan dan bermanfaat untuk pekerjaan secara keseluruhan. 

Hasil tanggapan dari 104 responden yang menggunakan internet 

terhadap variabel persepsi kemudahan adalah tinggi dengan rata-rata sebesar 

3,8808 dan standar deviasi sebesar 0,64973. Berdasarkan nilai rata-rata maka 

dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata responden setuju terhadap variabel 

persepsi kemudahan penggunaan, sehingga user merasa mudah untuk belajar 

bertransaksi secara online, mudah mengoperasikan situs toko online sesuai 

yang dibutuhkan / inginkan, mudah untuk menjadi mahir bertransaksi secara 

online, merasa bertransaksi secara online lebih fleksibel, dan merasa 

bertransaksi secara online mudah untuk dilakukan. 

Dari Tabel 4.5 dapat diketahui tanggapan dari 104 responden rata-rata 

memiliki penilaian yang setuju terhadap keamanan dan privasi dalam belanja 

online dengan rata-rata sebesar 4,0192 dan standar deviasi 0,65284. 

Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata 

responden setuju. Hal ini berarti responden. Hal ini berarti user merasa aman 
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mengirim informasi pribdadi ke toko online, dan toko online  memiliki 

kapasitas teknis yang cukup untuk menjamin bahwa informasi pribadi yang 

dikirimkan tidak akan diubah oleh pihak ketiga, karena dilindungi oleh 

hukum perlindungan informasi pribadi. 

Hasil deskriptif terhadap norma subyektif, menunjukkan adanya 

penilaian yang tinggi, dengan rata-rata sebesar 4,1250 dan standar deviasi 

sebesar 0,82952. Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan 

bahwa rata-rata responden setuju. Hal ini dapat diartikan bahwa individu 

akan membeli suatu produk  dari toko  online berdasarkan pendapat orang 

lain. 

Hasil tanggapan dari 104 responden yang melakukan belanja online 

terhadap variabel kepercayaan adalah tinggi dengan rata-rata sebesar 3,6731 

dan standar deviasi sebesar 0,87020. Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat 

diinterpretasikan bahwa rata-rata responden setuju. Hal ini berarti individu 

yang melakukan belanja online di internet percaya bahwa toko online dapat 

memenuhi janji-janjinya, dapat dipercaya dan memberikan informasi yang 

jujur. 

Hasil deskriptif terhadap niat bertransaksi secara online, menunjukkan 

adanya penilaian yang tinggi, dengan rata-rata sebesar 4,0096 dan standar 

deviasi sebesar 0,49747. Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat 

diinterpretasikan bahwa rata-rata responden setuju. Hal ini dapat diartikan 
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bahwa individu berniat bertransaksi secara online dimasa yang akan datang, 

sehingga dimasa yang akan datang memungkinkan  user akan membeli suatu 

produk dari toko online. 

Hasil deskriptif terhadap resiko, menunjukkan adanya penilaian yang 

cukup, dengan rata-rata sebesar 2,9583 dan standar deviasi sebesar 1,01306. 

Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata 

responden netral. Hal ini dapat diartikan bahwa individu kurang merasakan 

kekawatiran ketika mereka harus mengirim informasi pribadinya. 

 

4.3. Menilai Inner Model atau Model Struktural Hasil Penelitian 

Menilai inner model adalah mengevaluasi hubungan antar konstruk 

laten atau variabel seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian yaitu 

kepercayaan, kemudahan, manfaat, resiko, keamanan, dan norma subyektif 

terhadap niat bertransaksi secara online. Dari hasil pengolahan data dengan 

PLS dapat ditampilan pada Tabel 4.6: 
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Tabel  4.6 : Results for inner weights 

  
original sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 

T-

Statistic 

Kepercayaan -> Manfaat 0.192 0.222 0.078 2.447* 

Kepercayaan -> 

Kemudahan 
0.212 0.257 0.099 2.138* 

Kepercayaan -> Resiko -0.250 -0.262 0.101 2.481* 

Manfaat -> Niat 0.280 0.288 0.061 4.624* 

Kemudahan -> Niat 0.340 0.336 0.064 5.342* 

Resiko -> Niat 0.014 0.021 0.045 0.322 

Keamanan -> Niat 0.455 0.440 0.100 4.540* 

Norma_S -> Niat 0.238 0.228 0.075 3.160* 

 

Keterangan : * signifikan (t hitung > 1,64) 

Hasil dapat dibaca dengan melakukan uji t statistik yaitu dengan 

membandingkan antara hasil t hitung (t statistik) dengan Z tabel. Dalam hal 

ini Z tabel ditentukan signifikan pada 0,05 (t hitung > daripada Z tabel 1,64). 

Jadi kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi 

kemudahan dan persepsi manfaat dan berpengaruh negatif terhadap resiko. 

Hasil yang lain menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan, 

persepsi manfaat, keamanan dan privasi serta norma subyektif berpengaruh 

signifikan positif terhadap niat bertransaksi secara online. Sedangkan untuk 

variabel resiko tidak berpengaruh signifikan terhadap niat bertransaksi secara 

online. Hasil inner model ini dapat digambarkan seperti tampak pada Gambar 

4.1. berikut: 
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Gambar 4.1 : Model Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 4.1. maka dapat ditulis persamaan model sebagai 

berikut: 

NI = 0,280 PM + 0,455 PK + 0,340 PKP + 0,014 R + 0,238 NS ε1 

R   = -0,250 K + ε2 

PM = 0,192 K + ε3 

PKP= 0,212 K+ ε4 
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Dari hasil inner model nampak bahwa koefisien estimate variabel 

kepercayaan terhadap persepsi resiko adalah sebesar -0,250 dan t hitung 

sebesar 2,481>1,64. Hal ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan “H1: 

Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko” didukung. 

Koefisien estimasi negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan 

konsumen terhadap toko online maka semakin rendah persepsi atas resiko 

yang dihadapi user. 

Hasil inner model pada variabel kepercayaan nampak bahwa 

koefisien estimate variabel kepercayaan terhadap persepsi manfaat adalah 

sebesar 0,192 dan t hitung sebesar 2,447>1,64. Hal ini berarti hipotesis kedua 

yang menyatakan “H2: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap 

persepsi manfaat” didukung. Koefisien estimasi positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepercayaan user maka semakin tinggi pula persepsi 

atas manfaat yang diperoleh dalam transaksi secara online. 

Hasil inner model pada variabel kepercayaan nampak bahwa 

koefisien estimate variabel kepercayaan terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan adalah sebesar 0,212 dan t hitung sebesar 2,138>1,64. Hal ini 

berarti hipotesis ketiga yang menyatakan “H3: Kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan” didukung. Koefisien 

estimasi positif menunjukkan bahwa semakin baik kepercayaan yang 
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dirasakan individu maka semakin tinggi pula persepsi yang dirasakan atas 

kemudahan dalam transaksi online. 

Dari hasil inner model nampak bahwa koefisien estimate variabel 

persepsi manfaat terhadap niat bertransaksi secara online adalah sebesar 

0,280 dan t hitung sebesar 4,624>1,64. Hal ini berarti hipotesis keempat yang 

menyatakan “H4: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat 

untuk bertransaksi secara online” didukung. Koefisien estimasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan user maka 

semakin tinggi pula niat individu untuk melakukan transaksi secara online. 

Dari hasil inner model nampak bahwa koefisien estimate variabel 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat bertransaksi secara online 

adalah sebesar 0,340 dan t hitung sebesar 5,342>1,64. Hal ini berarti 

hipotesis kelima yang menyatakan “H5: Kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi secara online” 

didukung. Koefisien estimasi positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

persepsi kemudahan yang dirasakan user maka semakin tinggi pula niat 

individu untuk melakukan transaksi secara online. 

Dari hasil inner model nampak bahwa koefisien estimate variabel 

keamanan terhadap niat bertransaksi secara online adalah sebesar 0,455 dan t 

hitung sebesar 4,540>1,64. Hal ini berarti hipotesis keenam yang menyatakan 

“H6: Keamanan dan privasi berpengaruh positif terhadap niat untuk 
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bertransaksi secara online” didukung. Koefisien estimasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi individu terhadap keamanan 

yang ada dalam belanja online maka semakin tinggi pula niat individu untuk 

melakukan transaksi secara online. 

Hasil inner model nampak bahwa koefisien estimate variabel resiko 

terhadap niat bertransaksi secara online adalah sebesar 0,014 dan t hitung 

sebesar 0,322<1,64. Hal ini berarti hipotesis ketujuh yang menyatakan “H7: 

Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online” tidak didukung. Dengan demikian besar kecilnya resiko 

yang dirasakan invididu tidak akan menghalangi indiividu tersebut untuk 

melakukan transaksi secara online atau tidak. 

Dari hasil inner model nampak bahwa koefisien estimate variabel 

norma subyektif terhadap pembelian online adalah sebesar 0,238 dan t hitung 

sebesar 3,160>1,64. Hal ini berarti hipotesis kedelapan yang menyatakan 

“H8: Norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online” didukung. Koefisien estimasi positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi norma subyektif dalam mempengaruhi 

transaksi online maka semakin tinggi pula pelanggan untuk melakukan 

transaksi secara online. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut di atas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel indendent berpengaruh signifikan terhadap niat bertransaksi 
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secara online kecuali pengaruh resiko terhadap niat bertransaksi. Sedangkan 

untuk mengetahui besar pengaruh kedelapan variabel tersebut, dapat dilihat 

dari koefisien determinasi seperti pada Tabel berikut: 

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi 

  R-square 

Kepercayaan 
 

Manfaat 0.037 

Kemudahan 0.045 

Resiko 0.063 

Keamanan 
 

Niat 0.784 

Norma_S 
 

 

Hasil koefisien determinasi (R-square) menunjukkan nilai sebesar 

0,784  untuk niat. Hal ini berarti pelanggan dalam melakukan transaksi secara 

online, 78,40% dapat dijelaskan oleh faktor yang terdiri dari persepsi 

kemudahan penggunaan, manfaat, resiko, keamanan dan privasi dan norma 

subyektif. Sedangkan sisanya sebesar 21,6%, individu untuk melakukan 

transaksi secara online dijelaskan oleh variabel lainnya. Sedangkan hasil 

koefisien determinasi untuk kemudahan sebesar 0,045 berarti kepercayaan 

mempengaruhi kemudahan penggunaan sebesar 4,5%, sedangkan pengaruh 

kepercayaan terhadap manfaat sebesar 3,7% dan pengaruh risiko keamanan 

sebesar 6,3%. 
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4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Resiko 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan 

“Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko”. Hal ini 

berarti semakin tinggi kepercayaan yang dirasakan individu terhadap toko 

online maka semakin rendah pula resiko yang dirasakan individu. Menurut 

Grabner-Kraytau et.al (2003) kurangnya kepercayaan adalah salah satu 

alasan yang paling sering dilakukan konsumen tidak membeli dari internet 

vendor. Kepercayaan dapat dianggap sebagai kesedian untuk memulai 

kegiatan berisiko dengan mitra tertentu atau sebagi kesedian untuk 

mengekspos diri untuk kerentanan yang berasal dari tindakan dari pihak yang 

dipercaya. Semakin tinggi tingkat kepercayaan maka mereka beranggapan 

risiko yang diperolehnya semakin kecil. 

 

4.4.2. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Persepsi Manfaat 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan 

“Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat”. Hal ini 

berarti semakin tinggi kepercayaan yang  dirasakan user maka semakin tinggi 

pula persepsi atas manfaat dalam melakukan transaksi secara online. Dengan 

adanya hubungan positif, maka semakin tinggi kepercayaan konsumen maka 

semakin tinggi pula niat beli konsumen pada toko online.  Hasil penelitian ini 
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lana Sularto (2004) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa faktor kepercayaan menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian secara online. 

Kepercayaan adalah sekumpulan keyakinan yang dipegang oleh para 

pelanggan terhadap karakteristik toko online dan kemungkinan perilaku 

konsumen di masa datang. Kepercayaan merupakan dasar dalam suatu 

hubungan, termasuk transaksi komersial serta kepercayaan pada penggunaan 

teknologi. Kepercayaan antara pihak penjual dengan pembeli menjadikan 

hubungan yang lebih erat, serta menjadikan penjual di toko online lebih 

leluasa untuk mengembangkan produk-produk atau jasanya dan diakui serta 

dihargai oleh para pembeli. Sikap positif seseorang untuk mempercayai 

bertransaksi secara online karena dilandasi oleh keyakinan bahwa 

bertransakis online dapat membantu pekerjaannya atau bermanfaat seperti 

waktu proses transaksi yang cepat dan proses transaksi yang transparan dan 

aman, sehingga muncul rasa suka terhadap sistem tersebut. Pihak pemakai 

akan memperhitungkan keuntungan dan keamanan untuk kepercayaan pada 

manfaat yang akan diperoleh. Semakin terjaminnya keamanan dalam 

bertransaksi secara online maka pengguna akan percaya terhadap sistem itu, 

sehingga intensitas pemakaian meningkat. 
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4.4.3. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan 

“Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan”. Hal ini berarti semakin baik tingkat kepercayaan invididu 

dalam transasksi online maka persepsi akan kemudahan penggunaan semakin 

tinggi. 

Munculnya sebuah penggunaan teknologi secara terus menerus 

bermula dari rasa percaya pengguna teknologi terhadap hadirnya teknologi 

tersebut. Ketika pengguna sudah mempercayai teknologi tersebut maka 

intensitas penggunaan sistem tersebut akan meningkat. Hal ini berarti bahwa 

pengguna sudah merasakan kemudahan dari sitem tersebut. Davis 

(1986,1989) menyatakan bahwa kemudahan penggunaan sebagai suatu 

tingkatan dimana seorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah 

dipahami. Artinya bahwa setiap orang dapat dengan mudah memahami cara 

untuk bertransaksi secara online. Dari penjelasan diatas bahwa pengguna 

memiliki kepercayaan untuk dapat memahami transaksi secara online dengan 

mudah, sehingga ketika pengguna telah percaya pengguna akan semakin 

mudah untuk bertransaksi secara online. 

 

 

 



65 

 

4.4.4. Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Niat Bertransaksi Secara Online 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis keempat yang menyatakan 

“Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online”. Davis (1989) mendefinisikan persepsi terhadap kemanfaatan 

sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 

tertentu dapat meningkatkan kinerjanya. Perceived usefulness mempunyai 

hubungan yang lebih kuat dan konsisten dengan sistem informasi. Penelitian 

menunjukkan hasil yang mendukung bahwa perceived usefulness merupakan 

faktor penentu yang signifikan terhadap kemauan individu untuk 

menggunakan sistem (Taylor dan todd 1995, Venkatesh dan Davis 2000).. 

 

4.4.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Niat Bertransaksi Secara 

Online 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis keempat yang menyatakan 

“Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online”. Persepsi kemudahan penggunaan dapat 

mengindikasikan bahwa suatu sistem akan mempermudah seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dan bukan dirancang untuk menyulitkan 

pemakainya serta lebih mudah dioperasikan. Kemudahan penggunaan dalam 

bertransaksi secara online menandakan bahwa layanan online shopping  yang 

diberikan oleh pihak produsen akan mudah dipahami dan mudah digunakan 



66 

 

sehingga akan memepermudah konsumen untuk mempelajari cara 

bertransaksi dengan menggunakan layanan online shopping pada beberapa 

situs di internet. Contoh kemudahan dalam pengaplikasian transaksi online 

yaitu, dalam setiap melakukan transaksi atau kegiatan jual beli, konsumen 

hanya perlu mengakses lewat jaringan internet. Pengaksesan internet dapat 

dengan mudah dilakukan melalui media komputer atau laptop, sehingga 

konsumen tidak perlu ke penjual untuk melakukan setiap kegiatan jual beli. 

Jaringan internet pun dapat dengan mudah didapat dan diterapkan, sehingga 

akan terdorong niat yang tinggi untuk bertransaksi secara online. 

 

4.4.6. Pengaruh Keamanan Terhadap Niat Bertransaksi Secara Online 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis keenam yang menyatakan 

“Keamanan dan privasi berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online”. Hasil ini berarti semakin tinggi tingkat 

keamanan dan privasi yang dirasakan konsumen maka semakin tinggi pula 

niat bertransaksi secara online. 

Menurut Amin (2007) keamanan adalah jantung dari sebuah sistem, 

tanpa keamanan yang baik mungkin e-commerce terlihat sebagai ancaman 

bagi konsumen ketimbang sebagai saluran alternatif perniagaan. Dalam 

Studinyaudo (2001) menunjukkan bahwa kepedulian yang kuat terhadap 
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keamanan adalah satu faktor umum yang berhubungan dengan ketidaksudian 

untuk menggunakan saluran internet untuk melakukan pembelian. 

Teknologi internet telah memiliki sistem proteksi yang teknologi yang 

sangat canggih, sehingga di satu sisi akan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas transaksi konsumen dengan toko online dengan waktu yang sangat 

cepat, tetapi aman karena menggunakan sistem proteksi yang sangat baik. 

Hal ini menyebabkan konsumen merasa yakin bahwa transaksi melalui online 

merupakan transaksi yang aman sehingga tidak diragukan lagi sebagai alasan 

utama konsumen melakukan pembelian di toko online. Dengan adanya 

keamanan yang dirasakan oleh pengguna pada saat bertransaksi secara online 

maka akan menimbulkan rasa percaya pada toko online bahwa toko online 

dapat menjaga data-data pribadi konsumen secara aman dalam menjaga 

kerahasian data konsumen. Menurut Matin (1973), keamanan dan privasi 

(rahasia) menunjukan hak-hak individu dan organisasi untuk menentukanbagi 

mereka sendiri kapan, bagaimana, dan kepada apa lingkup informasi tentang 

mereka disampaikan kepada pihak lain. 

 

4.4.7. Pengaruh Resiko Terhadap Niat Bertransaksi Secara Online 

Hasil pengujian tidak membuktikan hipotesis ketujuh yang 

menyatakan “Resiko berpengaruh negatif terhadap niat bertransaksi 

secara online”. Hal ini berarti tinggi rendahnya resiko yang dirasakan tidak 
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akan mempengaruhi dalam transaksi online. Jika dilihat dari umur responden 

yang sebagian besar konsumen berusia antara 21 – 30 tahun dan memiliki 

pengalaman menggunakan internet cukup lama yaitu antara 5 – 10 tahun, 

sehingga individu ini telah mengetahui berbagai resiko yang dihadapi dalam 

transaksi secara online. Individu yang semakin berpengalaman tidak ada 

kekhawatiran lagi tentang resiko terhadap penyelewengan informasi pribadi, 

karena mereka telah mampu mengatisipasinya, dan telah familier dalam 

menggunakan internet. Dengan demikian resiko yang dirasakan user tidak 

mempengaruhi niat bertransaksi secara online. 

 

4.4.8. Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Niat Bertransaksi Secara Online 

Hasil pengujian membuktikan hipotesis kedelapan yang menyatakan 

“Norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online”. Hal ini berarti semakin tinggi norma subyektif yang 

dirasakan individu terhadap transaksi online maka niat pelanggan untuk 

melakukan transaksi secara online akan semakin tinggi. 

Norma subyektif mengarah pada suatu persepsi apabila seorang 

pengguna memiliki lingkungan yang bertransaksi secara online maka hal 

tersebut akan mendorong mereka untuk menggunakan transaksi secara 

online.  Motivasi dari kelompok reference seperti teman, keluarga, dosen, 

atau orang-orang yang dipercaya merupakan preference yang kuat bagi 
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konsumen untuk melakukan niat bertransaksi secara online. Hal ini 

disebabkan karena belajar dari pengalaman orang lain akan memperkecil 

resiko kesalahan yang terjadi dalam transaksi online, sehingga semakin besar 

pengaruh atau dorongan orang lain, maka semakin tinggi niat bertransaksi 

secara online. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Terdapat pengaruh negatif signifikan kepercayaan terhadap 

persepsi risiko. Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan yang 

dirasakan konsumen maka persepsi akan resiko dalam 

bertransaksi online semakin rendah. 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan kepercayaan terhadap 

persepsi manfaat. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

kepercayaan konsumen maka persepsi manfaat yang dirasakan 

dalam melakukan transaksi secara online juga semakin tinggi. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan kepercayaan terhadap 

persepsi kemudahan dan penggunaan dalam bertransaksi secara 

online. Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan konsumen 

maka semakin mudah konsumen dalam melakukan transaksi 

secara online. 

4. Terdapat pengaruh positif signifikan persepsi manfaat terhadap 

niat bertransaksi secara online. Hal ini berarti semakin tinggi 

persepsi inividu terhadap manfaat yang dirasakan maka semakin 
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tinggi pula niat bertransaksi secara online. 

5. Terdapat pengaruh positif signifikan persepsi manfaat terhadap 

niat bertransaksi secara online. Hal ini berarti semakin tinggi 

persepsi inividu terhadap manfaat yang dirasakan maka semakin 

tinggi pula niat bertransaksi secara online. 

6. Terdapat pengaruh positif signifikan keamanan dan privasi 

terhadap niat bertransaksi secara online. Hal ini berarti semakin 

tinggi keamanan dan privasi yang tersedia dalam sistem informasi 

transaksi online maka niat bertransaksi secara online akan 

semakin meningkat. 

7. Tidak terdapat pengaruh negatif signifikan resiko terhadap niat 

bertransaksi secara online. Hal ini berarti besar kecilnya risiko 

yang dirasakan pelanggan tidak akan mempengaruhi niat 

pelanggan dalam melakukan pembelian secara online. 

8. Terdapat pengaruh positif signifikan norma subyektif terhadap 

niat bertransaksi secara online. Hal ini berarti semakin tinggi 

norma subyektif yang dirasakan individu maka semakin tinggi 

pula niat bertransaksi secara online. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya terbatas pada responden yang berjumlah 117 

orang, yang dirasa masih terlalu kecil dibandingkan dengan jumlah 

konsumen yang melakukan transaksi secara online yang ada selama ini. 

Selain itu model yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 

konstruk kepercayaan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, resiko, 

keamanan dan privasi serta norma subyektif sebagai penjelas niat 

bertransaksi secara online. Sementara masih banyak variabel yang diduga 

mempengaruhi niat. 

 

5.3. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini akan berguna jika hasil analisisnya dapat digunakan 

sebagai usulan perbaikan dalam kesediaan konsumen untuk membeli barang 

atau jasa secara online. Persepsi kemudahan penggunaan dapat ditingkatkan 

dengan cara mendesain sistem menggunakan istilah-istilah bahasa yang 

mudah dalam sistem agar mudah dipahami oleh individu dan fasilitas yang 

sederhana tanpa menghilangkan aspek keamanan sistem bagi penggunanya. 

Berdasarkan variabel persepsi manfaat, pengguna internet mempunyai 

niat bertransaksi secara online. Hal ini dapat dilakukan apabila toko online. 

Dapat meningkatkan, mengevaluasi dan memberikan pelayanan kepada 

pengguna yang lebih baik. Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan pihak 
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toko online seperti menjaga kerahasiaan data pribadi pengguna, menjamin 

pengendalian data yang cukup, dan kemudahan dalam melakukan 

pembayaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

pengguna internet bahwa dalam transaksi online, konsumen terlebih dahulu 

untuk melakukan pencarian informasi mengenai kredibilitas suatu toko 

online, sehingga pengguna merasa aman ketika melakukan transaksi secara 

online. 

 

5.4. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang 

direkomendasikan yaitu kepada : 

1. Pihak Toko Online 

Meningkatkan tingkat adopsi konsumen dalam menggunakan 

layanan toko online melalui inovasi inovasi IT, agat terdapat 

manfaat nyata yang dirasakan oleh konsumen. Pelayanan toko 

online yang ada hendaknya mampu memberikan jaminan 

kepada pelanggan baik jaminan pengiriman maupun jaminan 

kualitas produk, selalu menepati janji-janji yang ditawarkan 

sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan pelanggan, dan 

mampu menjaga privasi pelanggan. Selain itu kualitas sistem 
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informasi yang terbaru hendaknya lebih aman (Sistem yang 

terbebas dari pembajakan kartu kredit, atau akses illegal ke 

sistem informasi (hacking),  perusakan website sampai dengan 

pencurian data pelanggan) Hal ini penting karena semakin 

baik kualitas sistem informasi, semakin rendah risiko yang 

dihadapi pelanggan, semakin tinggi sikap mereka terhadap 

toko online, sehingga pelanggan untuk melakukan pembelian 

secara online semakin tinggi. 

2. Bagi Peneliti lainnya 

Sebaiknya melakukan penelitian yang sama, dengan 

menyempurnakan model penelitian, misalnya dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dan dan menggunakan variabel yang 

lebih banyak yang diduga mempengaruhi niat bertransaksi 

secara online, misalnya jaminan, sikap, pengalaman, kualitas 

produk, pelayanan dan lain sebagainya. 
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KUISIONER 

 

 

Kepada: 

Yth Bapak/Ibu/Saudara. ....................................... 

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan sebagai penunjang skripsi yang 

berjudul “Pengaruh keamanan, privasi, kemudahan penggunaan, manfaat dan 

norma subjektif terhadap niat seseorang dalam bertransaksi secara online” 

yang disusun sebagai salah satu syarat kelulusan program S1 Fakultas Ekonomi 

Jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Kami memohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuisioner yang terlampir berikut ini. 

Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dalam kuisioner ini sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini dan 

seluruh jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan akan dirahasiakan. 

Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara, kami ucapkan terimakasih. 

Yogyakarta, Oktober 2011 

      Pembimbing                                                Peneliti 

     

   Mahmudi,,S.E., M.Si       Arung Yafiekhano 
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DAFTAR PERTANYAAN 

Karakteristik Responden 

Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (X) pada jawaban 

yang paling sesuai.  

1. Nama   : ……………………………………………….. (boleh tidak 

diisi) 

2. Jenis Kelamin :      Pria        Wanita 

3. Umur   :      21-30 tahun        31-40 tahun 

       41-50 tahun        lebih dari 51 tahun 

4. Bapak Ibu Sering mengakses Internet melalui 

a. Dikampus b. Dirumah 

c.  Warnet   

5.    Pengalaman bapak/ibu/saudara/I menggunakan internet? 

a. 1-5 tahun b. 5-10 tahun 

c. > 10 tahun 

6. Apakah bapak/ibu/saudara/I pernah bertransaksi secara online? 

a. Ya  b. Tidak 

 

 

 

 



83 

 

Isilah tanda silang (X) pada jawaban yang Bpk/Ibu/Sdr/i anggap paling cocok 

dengan persepsi yang dimiliki tentang belanja online. (satu jawaban saja) 

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju     

TS  : Tidak setuju 

N  : Ragu-ragu      

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

ITEM PERNYATAAN : 

 Persepsi Manfaat 

No  Pertanyaan  STS TS N S SS 

1 Bertransaksi secara online mempercepat 

pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 

2 Bertransaksi secara online meningkatkan kualitas 

pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 

3 Bertransaksi secara online meningkatkan kinerja 

pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 

4 Bertransaksi secara online meningkatkan 

efektifitas pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 

5 Bertransaksi secara online bermanfaat untuk 

pekerjaan saya 
1 2 3 4 5 
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 Persepsi Kemudahan Penggunaan STS TS N S SS 

1 Mudah bagi saya untuk belajar bertransaksi secara 

online 
1 2 3 4 5 

2 Mudah saya untuk mengoperasikan situs toko 

online sesuai yang dibutuhkan / inginkan 
1 2 3 4 5 

3 Mudah bagi saya untuk menjadi mahir 

bertransaksi secara online 
1 2 3 4 5 

4 Saya merasa bertransaksi secara online sangat 

fleksibel 

karena dapat dilakukan dimana saja 

1 2 3 4 5 

5 Saya merasa bertransaksi secara online mudah 

untuk dilakukan 
1 2 3 4 5 

 

Keamanan dan privasi STS TS N S SS 

Saya merasa aman seandainya saya mengirim 

informasi pribdadi ke toko online, 
1 2 3 4 5 

Saya merasa aman seandainya saya mengirim 

informasi pribadi ke toko online, saya yakin data 

tersebut tidak akan diubah oleh pihak ketiga 
1 2 3 4 5 

Saya rasa toko online  memiliki kapasitas teknis 

yang cukup untuk menjamin bahwa informasi 

pribadi yang saya kirimkan tidak akan diubah oleh 

pihak ketiga 

1 2 3 4 5 

Saya rasa terlalu banyak ketidak-pastian 

seandainya memberikan informasi pribadi pada 

toko online . 

1 2 3 4 5 
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Saya rasa toko  online menunjukkan kepedulian 

terhadap informasi pribadi para penggunanya 
1 2 3 4 5 

Saya rasa toko online   dilindungi oleh hukum 

perlindungan informasi pribadi 
1 2 3 4 5 

Saya rasa toko online  tidak akan memberikan 

informasi pribadi saya ke perusahaan lain tanpa 

sepengetahuan saya 

1 2 3 4 5 

Saya merasa aman seandainya mengirim informas  

pribadi saya pada toko  online 
1 2 3 4 5 

 

 Norma Subjektif STS TS N S SS 

1 Saya akan membeli suatu produk  dari toko  

online berdasarkan pendapat orang lain 

 

1 2 3 4 5 

2 Pendapat orang lain adalah penting bagi saya, 

untuk mengambil keputusan membeli suatu 

produk dari toko online 

1 2 3 4 5 

 

 Kepercayaan STS TS N S SS 

1 Saya rasa toko online  dapat memenuhi janji-

janjinya. 
1 2 3 4 5 

2 Menurut saya, transaksi melalui toko online ini 

dapat dipercaya 
1 2 3 4 5 

3 Saya rasa informasi yang ditawarkan oleh toko 

online jujur 
1 2 3 4 5 
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 Niat untuk bertransaksi secara online STS TS N S SS 

1 Saya berniat bertransaksi secara online dimasa 

yang akan datang 
1 2 3 4 5 

2 Dimasa yang akan datang memungkinkan  saya 

akan membeli suatu produk dari toko online 
1 2 3 4 5 

 

 Persepsi Resiko STS TS N S SS 

1 Saya merasa  rugi seandainya memberi informasi 

pribadi pada  toko  online  
1 2 3 4 5 

2 Saya rasa penuh resiko seandainya memberikan 

informasi pribadi pada  toko  online  
1 2 3 4 5 

3 Saya rasa  toko online  menyediakan informasi 

yang menimbulkan banyak permasalahan yang tak 

diduga 

1 2 3 4 5 
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Lampiran II 

Data Seluruh Variabel 

NO KARAKTER MANFAAT KEMUDAHAN 

  JK UMUR AKSES PGM MF1 MF2 MF3 MF4 MF5 Rata2 MD1 MD2 MD3 MD4 MD5 Rata2 

1 2 1 2 1 5 4 4 4 4 4.20 4 4 4 5 4 4.20 

2 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4.20 5 4 4 4 4 4.20 

3 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3.60 4 4 5 4 4 4.20 

4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4.00 5 5 5 5 5 5.00 

5 1 1 2 1 4 4 2 4 4 3.60 4 5 4 4 5 4.40 

6 2 1 2 2 5 5 5 4 5 4.80 4 4 4 5 4 4.20 

7 1 1 2 2 5 4 3 3 3 3.60 4 4 4 4 5 4.20 

8 2 2 1 3 4 4 4 4 5 4.20 5 4 5 4 4 4.40 

9 2 1 2 2 4 4 4 5 4 4.20 4 4 5 4 5 4.40 

10 1 1 2 2 4 4 4 5 4 4.20 5 4 4 4 5 4.40 

11 1 2 3 3 4 3 4 4 5 4.00 5 5 5 4 4 4.60 

12 1 1 2 3 3 3 4 4 4 3.60 5 5 4 4 4 4.40 

13 1 2 2 3 4 4 4 5 5 4.40 4 4 4 4 5 4.20 

14 1 1 3 3 5 4 4 4 5 4.40 4 4 5 5 5 4.60 

15 2 1 3 3 4 4 5 4 5 4.40 4 4 5 4 5 4.40 

16 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4.00 5 5 5 4 4 4.60 

17 1 1 1 3 4 3 4 4 4 3.80 4 3 4 4 2 3.40 

18 1 2 3 3 4 4 4 5 5 4.40 4 5 5 4 4 4.40 

19 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

20 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2.00 4 5 4 4 4 4.20 

21 1 2 3 2 4 3 4 4 4 3.80 4 4 4 4 4 4.00 

22 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3.00 4 4 4 4 4 4.00 

23 2 1 3 1 4 2 2 4 2 2.80 4 5 4 4 4 4.20 

24 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3.00 4 4 3 3 3 3.40 

25 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4.00 4 3 4 4 4 3.80 

26 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1.00 2 4 4 4 3 3.40 

27 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3.00 4 4 3 4 4 3.80 

28 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1.40 3 2 2 2 4 2.60 

29 1 1 2 2 4 4 4 4 5 4.20 4 4 4 5 5 4.40 

30 1 1 2 2 5 5 5 5 5 5.00 4 2 4 4 4 3.60 

31 2 1 2 1 4 3 4 4 4 3.80 4 4 4 4 4 4.00 

32 2 1 2 2 4 4 4 4 5 4.20 4 4 4 5 4 4.20 

33 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4.00 4 4 5 4 4 4.20 

34 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3.80 5 4 4 4 4 4.20 

35 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3.00 4 4 4 5 5 4.40 

36 2 1 3 2 4 3 4 4 4 3.80 5 4 4 4 4 4.20 

37 2 4 2 1 4 3 3 4 4 3.60 4 5 5 5 5 4.80 

38 2 3 1 2 4 3 3 4 5 3.80 2 2 2 4 3 2.60 
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39 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4.00 2 2 4 4 4 3.20 

40 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4.00 4 4 5 5 3 4.20 

41 2 1 2 2 5 5 5 5 5 5.00 4 4 4 5 4 4.20 

42 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

43 2 1 2 1 3 3 4 4 4 3.60 4 4 5 5 3 4.20 

44 2 2 2 2 4 5 4 4 4 4.20 2 2 3 5 4 3.20 

45 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3.60 4 4 4 4 4 4.00 

46 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5 5 5 5.00 

47 1 1 2 1 4 4 3 2 4 3.40 3 3 3 4 3 3.20 

48 2 1 2 2 5 5 4 4 4 4.40 2 2 4 5 4 3.40 

49 1 1 2 2 4 4 4 2 4 3.60 4 4 4 4 4 4.00 

50 2 2 1 3 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

51 2 1 2 2 5 4 3 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

52 1 1 2 2 4 4 4 4 5 4.20 4 4 4 4 4 4.00 

53 1 3 3 3 5 5 5 5 5 5.00 4 4 4 4 5 4.20 

54 1 3 2 2 2 3 3 4 3 3.00 3 3 3 3 4 3.20 

55 1 2 2 2 5 5 4 4 5 4.60 3 4 4 5 5 4.20 

56 1 1 3 1 4 4 4 3 4 3.80 3 3 4 4 4 3.60 

57 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4.00 3 3 3 5 5 3.80 

58 1 4 1 2 5 5 5 5 5 5.00 1 1 1 5 5 2.60 

59 1 4 1 3 4 4 4 3 4 3.80 3 3 4 4 4 3.60 

60 1 2 3 3 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5 5 5 5.00 

61 2 1 2 3 4 4 3 4 3 3.60 4 3 3 4 4 3.60 

62 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4.00 3 3 3 4 4 3.40 

63 1 2 3 2 5 5 4 3 5 4.40 4 4 4 5 5 4.40 

64 2 2 2 1 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5 5 5 5.00 

65 2 1 3 3 4 4 3 3 4 3.60 2 2 4 4 4 3.20 

66 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

67 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4.00 3 4 4 4 4 3.80 

68 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4.00 2 2 2 3 3 2.40 

69 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4.00 3 3 3 4 4 3.40 

70 2 1 2 3 5 5 4 5 5 4.80 3 2 2 3 3 2.60 

71 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4.00 2 2 2 4 4 2.80 

72 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

73 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

74 2 1 2 2 5 5 5 5 5 5.00 3 3 1 1 3 2.20 

75 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

76 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4.00 2 2 2 4 4 2.80 

77 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

78 2 1 3 2 4 4 3 4 4 3.80 4 4 4 4 4 4.00 

79 2 1 2 1 5 4 4 4 5 4.40 2 2 4 4 4 3.20 

80 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4.00 3 3 4 3 4 3.40 

81 2 2 2 1 4 4 4 3 4 3.80 2 4 4 4 4 3.60 

82 1 2 2 2 5 4 5 4 5 4.60 3 2 5 4 4 3.60 
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83 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4.00 3 2 3 4 3 3.00 

84 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2.40 4 4 4 4 4 4.00 

85 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

86 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4.00 2 2 2 3 4 2.60 

87 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2.80 3 3 4 3 4 3.40 

88 2 2 2 2 5 5 5 5 4 4.80 4 4 2 3 2 3.00 

89 1 1 2 1 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5 5 5 5.00 

90 2 1 2 2 4 4 4 3 5 4.00 3 3 3 4 5 3.60 

91 1 1 2 2 4 5 5 5 5 4.80 5 5 5 4 4 4.60 

92 2 2 1 3 5 5 5 4 5 4.80 5 5 5 5 5 5.00 

93 2 1 2 2 5 5 5 5 4 4.80 5 5 5 5 5 5.00 

94 1 1 2 2 5 5 5 5 5 5.00 4 4 4 4 5 4.20 

95 1 2 3 3 4 4 4 4 5 4.20 4 5 4 3 4 4.00 

96 1 1 2 3 4 4 5 4 5 4.40 2 2 4 4 2 2.80 

97 1 2 2 3 5 5 5 5 5 5.00 4 4 5 5 4 4.40 

98 1 1 3 3 4 3 3 4 5 3.80 2 2 4 3 4 3.00 

99 2 1 3 3 4 4 4 4 5 4.20 4 4 4 4 4 4.00 

100 1 1 1 3 4 4 4 4 5 4.20 5 2 3 5 5 4.00 

101 1 1 1 3 5 4 5 4 5 4.60 4 4 5 5 4 4.40 

102 1 2 3 3 4 3 4 3 4 3.60 3 2 2 3 3 2.60 

103 2 1 2 3 4 4 5 4 5 4.40 5 5 5 4 4 4.60 

104 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4.00 

 

NO 
KARAKTER 

KEAMANAN DAN PRIVASI 

NORMA 

SUBJEKTIF 

  JK UMUR AKSES PGM KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 Rata2 NS1 NS2 Rata2 

1 2 1 2 1 2 4 4 3 4 2 4 2 3.13 2 4 3.00 

2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3.25 2 3 2.50 

3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3.25 2 2 2.00 

4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 1 1 1.88 4 3 3.50 

5 1 1 2 1 1 1 2 5 2 2 2 2 2.13 2 3 2.50 

6 2 1 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3.00 4 4 4.00 

7 1 1 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3.50 3 2 2.50 

8 2 2 1 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4.25 4 5 4.50 

9 2 1 2 2 4 4 4 5 4 5 4 5 4.38 4 4 4.00 

10 1 1 2 2 4 3 5 4 5 4 5 4 4.25 4 5 4.50 

11 1 2 3 3 2 4 3 4 3 5 5 5 3.88 4 3 3.50 

12 1 1 2 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4.25 2 4 3.00 

13 1 2 2 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4.13 4 5 4.50 

14 1 1 3 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4.00 3 4 3.50 

15 2 1 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4.25 4 4 4.00 

16 1 1 1 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4.13 4 4 4.00 

17 1 1 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3.38 3 4 3.50 

18 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 3.88 4 4 4.00 
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19 2 1 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3.50 4 4 4.00 

20 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3.75 4 4 4.00 

21 1 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3.88 2 2 2.00 

22 2 2 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3.63 4 5 4.50 

23 2 1 3 1 4 4 4 2 4 3 4 4 3.63 4 4 4.00 

24 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 3 3 3.00 

25 2 1 2 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3.38 2 2 2.00 

26 2 1 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3.00 2 2 2.00 

27 2 1 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3.38 3 3 3.00 

28 2 1 2 2 3 3 5 4 3 3 5 4 3.75 4 3 3.50 

29 1 1 2 2 4 4 4 2 4 3 4 4 3.63 2 2 2.00 

30 1 1 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2.50 2 2 2.00 

31 2 1 2 1 2 2 3 4 4 3 3 2 2.88 4 4 4.00 

32 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2.00 4 5 4.50 

33 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3.13 4 4 4.00 

34 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3.25 3 3 3.00 

35 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 3 4 3.50 

36 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3.13 4 4 4.00 

37 2 4 2 1 4 4 5 5 5 4 4 5 4.50 4 5 4.50 

38 2 3 1 2 4 4 4 5 3 4 4 4 4.00 5 5 5.00 

39 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

40 1 3 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4.88 5 5 5.00 

41 2 1 2 2 4 5 5 4 5 5 5 4 4.63 5 5 5.00 

42 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

43 2 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

44 2 2 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4.25 5 5 5.00 

45 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

46 2 2 2 2 5 3 5 5 5 3 5 5 4.50 5 5 5.00 

47 1 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

48 2 1 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4.25 5 5 5.00 

49 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

50 2 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

51 2 1 2 2 4 4 4 5 4 4 3 4 4.00 4 4 4.00 

52 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

53 1 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

54 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

55 1 2 2 2 4 4 4 5 4 5 4 5 4.38 5 5 5.00 

56 1 1 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3.88 4 4 4.00 

57 2 3 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

58 1 4 1 2 4 5 5 5 4 5 5 5 4.75 5 5 5.00 

59 1 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

60 1 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

61 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3.88 4 4 4.00 

62 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 
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63 1 2 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4.88 5 5 5.00 

64 2 2 2 1 3 3 5 5 3 4 5 5 4.13 5 5 5.00 

65 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

66 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

67 2 3 2 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4.50 4 4 4.00 

68 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3.75 4 4 4.00 

69 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

70 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 5 5 5.00 

71 1 1 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4.63 5 5 5.00 

72 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

73 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

74 2 1 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

75 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

76 2 1 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3.75 4 4 4.00 

77 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

78 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

79 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 5 5 5.00 

80 2 2 1 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4.63 5 5 5.00 

81 2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

82 1 2 2 2 4 5 5 5 4 5 4 5 4.63 5 5 5.00 

83 2 1 2 2 4 5 5 5 4 3 4 5 4.38 5 5 5.00 

84 2 1 2 1 4 4 4 5 4 5 5 5 4.50 5 5 5.00 

85 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

86 2 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4.13 4 4 4.00 

87 2 2 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4.25 5 5 5.00 

88 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 

89 1 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5.00 5 5 5.00 

90 2 1 2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4.63 4 4 4.00 

91 1 1 2 2 5 5 5 5 4 4 5 5 4.75 5 5 5.00 

92 2 2 1 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4.63 5 5 5.00 

93 2 1 2 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4.75 4 5 4.50 

94 1 1 2 2 5 5 5 5 4 4 5 4 4.63 5 5 5.00 

95 1 2 3 3 5 4 5 5 5 1 3 4 4.00 5 5 5.00 

96 1 1 2 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4.63 5 4 4.50 

97 1 2 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4.88 5 5 5.00 

98 1 1 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4.63 5 4 4.50 

99 2 1 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4.13 4 4 4.00 

100 1 1 1 3 5 5 5 5 5 2 5 5 4.63 5 5 5.00 

101 1 1 1 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4.88 5 5 5.00 

102 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 5 5 5.00 

103 2 1 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4.63 3 5 4.00 

104 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4.00 
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NO KARAKTER KEPERCAYAAN NIAT RESIKO 

  JK UMUR AKSES PGM KP1 KP2 KP3 Rata2 N1 N2 Rata2 R1 R2 R3 Rata2 

1 2 1 2 1 4 4 3 3.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

2 2 2 2 2 4 3 3 3.33 4 3 3.50 2 3 1 2.00 

3 2 2 3 3 4 3 3 3.33 4 4 4.00 2 4 4 3.33 

4 2 2 2 2 4 3 3 3.33 3 3 3.00 3 3 3 3.00 

5 1 1 2 1 2 1 2 1.67 3 3 3.00 4 4 3 3.67 

6 2 1 2 2 4 3 4 3.67 4 4 4.00 2 2 3 2.33 

7 1 1 2 2 2 3 4 3.00 3 4 3.50 2 3 3 2.67 

8 2 2 1 3 4 4 5 4.33 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

9 2 1 2 2 4 4 5 4.33 4 4 4.00 4 4 5 4.33 

10 1 1 2 2 4 3 3 3.33 4 4 4.00 2 2 1 1.67 

11 1 2 3 3 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 3 2.33 

12 1 1 2 3 4 5 5 4.67 4 4 4.00 2 2 1 1.67 

13 1 2 2 3 4 5 4 4.33 4 4 4.00 1 1 2 1.33 

14 1 1 3 3 4 4 5 4.33 4 4 4.00 2 1 1 1.33 

15 2 1 3 3 4 5 4 4.33 4 4 4.00 2 1 2 1.67 

16 1 1 1 3 2 3 2 2.33 4 4 4.00 5 5 5 5.00 

17 1 1 1 3 4 4 3 3.67 3 4 3.50 3 4 4 3.67 

18 1 2 3 3 3 4 4 3.67 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

19 2 1 2 2 4 4 3 3.67 4 4 4.00 3 4 4 3.67 

20 2 2 3 2 4 4 4 4.00 4 3 3.50 2 2 2 2.00 

21 1 2 3 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

22 2 2 2 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 3 2.33 

23 2 1 3 1 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 3 2.33 

24 2 1 1 2 3 3 2 2.67 3 3 3.00 2 2 3 2.33 

25 2 1 2 3 4 4 4 4.00 3 4 3.50 2 2 3 2.33 

26 2 1 2 3 2 2 3 2.33 3 2 2.50 4 5 5 4.67 

27 2 1 2 2 4 4 4 4.00 3 3 3.00 2 2 2 2.00 

28 2 1 2 2 2 3 2 2.33 3 3 3.00 4 5 5 4.67 

29 1 1 2 2 4 4 4 4.00 3 4 3.50 2 2 2 2.00 

30 1 1 2 2 3 3 3 3.00 3 3 3.00 4 4 4 4.00 

31 2 1 2 1 3 3 3 3.00 3 4 3.50 2 3 3 2.67 

32 2 1 2 2 2 3 2 2.33 3 4 3.50 5 4 5 4.67 

33 2 3 2 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 3 4 3 3.33 

34 2 3 2 2 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

35 1 1 1 2 3 4 3 3.33 3 4 3.50 2 2 3 2.33 

36 2 1 3 2 3 3 3 3.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

37 2 4 2 1 5 5 5 5.00 4 4 4.00 1 2 2 1.67 

38 2 3 1 2 4 3 4 3.67 4 4 4.00 3 2 3 2.67 

39 2 3 2 1 2 3 3 2.67 4 4 4.00 4 2 3 3.00 

40 1 3 2 2 5 5 4 4.67 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

41 2 1 2 2 5 4 5 4.67 5 5 5.00 4 4 4 4.00 

42 2 3 2 1 4 3 4 3.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 
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43 2 1 2 1 3 4 4 3.67 4 5 4.50 2 2 2 2.00 

44 2 2 2 2 2 2 2 2.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

45 2 2 3 3 3 3 3 3.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

46 2 2 2 2 3 3 3 3.00 5 5 5.00 3 3 3 3.00 

47 1 1 2 1 5 5 5 5.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

48 2 1 2 2 5 5 5 5.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

49 1 1 2 2 4 5 5 4.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

50 2 2 1 3 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

51 2 1 2 2 3 3 3 3.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

52 1 1 2 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

53 1 3 3 3 5 5 5 5.00 5 5 5.00 2 2 2 2.00 

54 1 3 2 2 4 4 4 4.00 3 4 3.50 3 2 2 2.33 

55 1 2 2 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

56 1 1 3 1 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

57 2 3 3 1 4 4 4 4.00 4 5 4.50 2 4 3 3.00 

58 1 4 1 2 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 5 5 4.67 

59 1 4 1 3 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 5 5 4.67 

60 1 2 3 3 5 5 5 5.00 4 5 4.50 1 2 2 1.67 

61 2 1 2 3 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

62 2 2 3 2 5 5 5 5.00 4 4 4.00 5 5 5 5.00 

63 1 2 3 2 5 5 5 5.00 5 5 5.00 5 5 5 5.00 

64 2 2 2 1 3 3 3 3.00 5 5 5.00 5 5 5 5.00 

65 2 1 3 3 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 5 5 4.67 

66 2 3 1 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 4 3 4 3.67 

67 2 3 2 2 2 2 2 2.00 4 4 4.00 4 2 3 3.00 

68 2 3 2 2 2 3 3 2.67 3 3 3.00 2 3 3 2.67 

69 2 3 2 2 5 4 5 4.67 4 4 4.00 4 3 4 3.67 

70 2 1 2 3 2 4 3 3.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

71 1 1 2 3 2 2 2 2.00 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

72 1 1 2 2 4 3 4 3.67 4 4 4.00 2 3 3 2.67 

73 2 1 2 3 4 3 4 3.67 4 4 4.00 3 2 3 2.67 

74 2 1 2 2 2 3 3 2.67 4 4 4.00 4 2 3 3.00 

75 2 1 2 1 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

76 2 1 2 1 5 4 5 4.67 3 4 3.50 4 4 4 4.00 

77 1 1 1 2 4 3 4 3.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

78 2 1 3 2 3 4 4 3.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

79 2 1 2 1 2 4 3 3.00 4 4 4.00 3 4 4 3.67 

80 2 2 1 2 3 5 4 4.00 4 4 4.00 3 2 3 2.67 

81 2 2 2 1 4 4 4 4.00 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

82 1 2 2 2 4 4 4 4.00 4 4 4.00 4 3 4 3.67 

83 2 1 2 2 3 3 3 3.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

84 2 1 2 1 4 3 4 3.67 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

85 2 1 2 1 3 4 4 3.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 

86 2 2 2 2 4 3 4 3.67 4 4 4.00 2 2 2 2.00 
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87 2 2 3 3 3 3 3 3.00 4 4 4.00 4 5 5 4.67 

88 2 2 2 2 3 3 3 3.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

89 1 1 2 1 2 2 2 2.00 5 5 5.00 4 4 4 4.00 

90 2 1 2 2 5 5 5 5.00 4 4 4.00 3 4 4 3.67 

91 1 1 2 2 5 4 5 4.67 5 5 5.00 2 2 2 2.00 

92 2 2 1 3 5 5 5 5.00 5 5 5.00 3 2 3 2.67 

93 2 1 2 2 5 4 5 4.67 5 5 5.00 1 1 2 1.33 

94 1 1 2 2 5 5 5 5.00 5 5 5.00 2 2 2 2.00 

95 1 2 3 3 4 5 5 4.67 5 4 4.50 3 1 2 2.00 

96 1 1 2 3 5 5 5 5.00 4 4 4.00 3 4 4 3.67 

97 1 2 2 3 5 5 5 5.00 5 5 5.00 4 4 4 4.00 

98 1 1 3 3 5 5 5 5.00 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

99 2 1 3 3 5 5 5 5.00 4 4 4.00 4 4 4 4.00 

100 1 1 1 3 3 3 3 3.00 4 5 4.50 5 5 5 5.00 

101 1 1 1 3 3 3 3 3.00 5 5 5.00 3 3 3 3.00 

102 1 2 3 3 3 3 3 3.00 4 4 4.00 3 3 3 3.00 

103 2 1 2 3 3 3 3 3.00 4 5 4.50 2 2 2 2.00 

104 2 2 3 3 2 2 2 2.00 4 4 4.00 2 1 2 1.67 
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Lampiran III 

Konstruk Model Penelitian 
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Lampiran IV 

Uji Validitas 

 

Results For Outer Loadings (Convergent Validity) 

  

original 

sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic 

Kepercayaan 
    

KPC1 0.934 0.930 0.014 64.738 

KPC2 0.903 0.901 0.023 40.030 

KPC3 0.955 0.954 0.010 92.796 

Manfaat 
    

MF1 0.869 0.865 0.056 15.479 

MF2 0.895 0.896 0.030 29.966 

MF3 0.898 0.896 0.020 45.154 

MF4 0.786 0.778 0.058 13.595 

MF5 0.865 0.868 0.033 26.047 

Kemudahan 
    

MD1 0.742 0.733 0.072 10.354 

MD2 0.777 0.756 0.075 10.313 

MD3 0.843 0.835 0.043 19.736 

MD4 0.723 0.720 0.073 9.965 

MD5 0.652 0.660 0.077 8.448 

Resiko 
    

R1 0.913 0.916 0.034 26.592 

R2 0.948 0.936 0.025 37.471 

R3 0.962 0.956 0.014 67.326 

Keamanan 
    

KP1 0.790 0.788 0.070 11.269 

KP2 0.863 0.862 0.043 20.050 
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KP3 0.879 0.876 0.029 30.494 

KP4 0.646 0.644 0.093 6.943 

KP5 0.780 0.780 0.051 15.236 

KP6 0.688 0.650 0.122 5.623 

KP7 0.853 0.839 0.050 16.954 

KP8 0.871 0.863 0.035 24.627 

Niat 
    

N1 0.921 0.919 0.021 43.931 

N2 0.930 0.929 0.015 61.508 

Norma_S 
    

NS1 0.948 0.952 0.016 58.295 

NS2 0.959 0.963 0.009 109.734 

 

 

Correlations Of The Latent Variabels 

  Keperca Manfaat Kemudah Resiko Keaman Niat Norma_S 

Keperca 1.000 
   

   

Manfaat 0.192 1.000 
  

   

Kemudah 0.212 0.250 1.000 
 

   

Resiko -0.250 -0.040 -0.199 1.000    

Keaman 0.325 0.341 0.003 0.001 1.000   

Niat 0.341 0.609 0.401 -0.036 0.713 1.000  

Norma_S 0.156 0.373 -0.033 0.117 0.676 0.641 1.000 
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Average variance extracted (AVE) 

  Average variance extracted (AVE) AKAR (AVE) 

Kepercayaan 0.866 0.931 

Manfaat 0.746 0.864 

Kemudahan 0.562 0.750 

Resiko 0.886 0.941 

Keamanan 0.641 0.801 

Niat 0.857 0.926 

Norma_S 0.909 0.953 
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Lampiran V 

Uji Reliabilitas 

Composite Reliability 

 Composite Reliability 

Kepercayaan 0.952 

Kemudahan 0.878 

Niat 0.934 

Manfaat 0.936 

Resiko 0.960 

Keamanan 0.933 

Norma_S 0.956 
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Lampiran VI 

UJI HIPOTESIS 

 

Results for inner weights 

  
original sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 

T-

Statistic 

Kepercayaan -> Manfaat 0.192 0.222 0.078 2.447* 

Kepercayaan -> 

Kemudahan 
0.212 0.257 0.099 2.138* 

Kepercayaan -> Resiko -0.250 -0.262 0.101 2.481* 

Manfaat -> Niat 0.280 0.288 0.061 4.624* 

Kemudahan -> Niat 0.340 0.336 0.064 5.342* 

Resiko -> Niat 0.014 0.021 0.045 0.322 

Keamanan -> Niat 0.455 0.440 0.100 4.540* 

Norma_S -> Niat 0.238 0.228 0.075 3.160* 

Keterangan : * signifikan (t hitung > 1,64) 

R-square 

  R-square 

Kepercayaan 
 

Manfaat 0.037 

Kemudahan 0.045 

Resiko 0.063 

Keamanan 
 

Niat 0.784 
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Norma_S 
 

 


